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ABSTRAK 

 

Karmila. Efektivitas   Pelayanan   Samsat   Keliling   dalam Meningkatkan 

Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Parepare (dibimbing oleh Rukiah 

dan Nurfitriani). 

 

Pelayanan Samsat Keliling di Kota Parepare, yang merupakan bagian dari 

pelayanan publik Indonesia, bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan 

memudahkan wajib pajak dalam pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). 

Meskipun Samsat Keliling dirancang untuk memudahkan proses pembayaran pajak 

dan mendorong kepatuhan wajib pajak, masih ada tantangan seperti keterbatasan unit 

dan lokasi layanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelayanan samsat 

keliling di Kota Parepare dan faktor yang mempengaruhi efektivitas pelayanan 

samsat keliling dalam meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor di Kota 

Parepare. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomologi dan dalam 

mengumpulkan data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

studi literatur. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi atau penyimpulan data. 

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa pelayanan Samsat Keliling di Kota 

Parepare telah efektif meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor dengan 

mempermudah masyarakat dalam pembayaran pajak, meningkatkan aksesibilitas dan 

kenyamanan, meski ada tantangan teknis dan keterbatasan waktu. Umpan balik 

positif dari masyarakat menunjukkan manfaat signifikan dalam menghemat waktu 

dan biaya perjalanan, dan harapan untuk peningkatan kualitas layanan. Faktor-faktor 

seperti lokasi strategis, waktu operasional yang disesuaikan, adopsi teknologi, dan 

SOP yang konsisten berperan penting dalam efektivitas layanan ini dan berkontribusi 

positif terhadap pendapatan pajak kendaraan.  

 

Kata Kunci: Pelayanan Samsat Keliling, Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor, 

Efektivitas dan Faktor Pengaruh 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

I. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tsa Ts Tedansa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de danzet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es ش

 Syin Sy Esdanya ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

ً Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

II. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ٌْ  Fathah dan ىَ

Ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan ىوَْ 

Wau 

Au a dan u 

Contoh : 

َْفَ   Kaifa:كَ

 Haula :حَوْلَ 

III. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan ىاَ /ىٌَ 

Alif atau 

ya 

Ā a dan 

garis di 

atas 

 ٌْ  Kasrah dan ىِ

Ya 

Ī i dan 

garis di 

atas 

 ٌْ  ىِ
Kasrah dan 

Ya 

Ī i dan 

garis di 

atas 

 ىوُ
Kasrah dan 

Wau 

Ū u dan 

garis di 

atas 

Contoh : 

 māta : ياث

 ramā : ريي

 qīla : لَم

 yamūtu : ًٍوث

IV. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 
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انجََُّتِ رَوْضَتُ   : rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah 

ٍُْتَُ  دِ ًَ انْفاَضِهتَِ انَْ  : al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah 

تُ  ًَ  al-hikmah : انَْحِكْ

1. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا  Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا  Najjainā : َجََّ

 al-haqq : انَْحَك  

 al-hajj : انَْحَج  

 nuʻʻima : َعُْىَ 

 ʻaduwwun : عَدُوّ 

Jika huruf  ىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ٌّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

: ٌٌّ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby)عَرَبِ

 ٌٌّ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :    عَهِ
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V. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا(alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) : انَْشَ

نْسَنتَُ انَسَّ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 al-falsafah : انفهَْطَفتَُ 

 al-bilādu : انَْبلَِادُ 

VI. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 ٌَ  ta‟murūna : تأَيُْرُوْ

 ‟al-nau : انَُّوعُ 

ء   ٌْ  syai‟un : شَ

 Umirtu : أيُِرْثُ 
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VII. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an(dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-qur‟an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi „umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

VIII. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ٍُ اللهِ  ٍْ  Dīnullah  :                 دِ

 billah :                    با الله

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

تِ  ًَ ٌْ رَحْ اللهِ ْىُْ فِ        : Humfīrahmatillāh 
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IX. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi„alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad 

Ibnu) 
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NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

X. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wasallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بدوٌ = دو

 صهي الله عهَّ وضهى = صهعى
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 طبعت = ط

 بدوٌ َاشر = ىٍ

 إني آذرْا / إني آذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.   :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia  sejak tahun 2009 telah memiliki peraturan perundangan-undangan 

tersendiri sebagai sebuah standar bagi pelayanan kepada masyarakat, maka pada 

tanggal 18 Juli 2009 Indonesia mengesahkan Undang-Undang No 25 tahun 2009 

tentang Pelayanan Publik.
1
 Menurut UU tersebut, Pelayanan publik suatu kegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, 

jasa, dan atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik.
2
 

Salah satu jenis pelayanan publik yang ada di Indonesia adalah pelayanan 

SAMSAT. SAMSAT adalah serangkaian kegiatan dalam penyelenggaraan Registrasi 

dan Identifikasi Kendaraan Bermotor, pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor, Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor, dan pembayaran Sumbangan Wajib Dana 

Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan secara terintegrasi dan terkoordinasi 

dalam Kantor Bersama SAMSAT. Sedangkan Kantor Bersama SAMSAT adalah 

wadah bagi Kepolisian Negara Republik Indonesia yang membidangi lalulintas, 

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang melaksanakan pemungutan pajak 

Provinsi, dan Badan Usaha dalam menyelenggarakan SAMSAT. (Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan sistem 

administrasi manunggal satu atap kendaraan bermotor). Wewenang dan 

                                                           
1
 Republik Indonesia, Undang-undang No 25 tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik,Bab 

1,Pasal 1 Ayat (1). 

2
Republik Indonesia, Undang-undang No 25 tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik. 
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tanggungjawab, serta menyusun mekanisme koordinasi kepada antar unit 

kegiatan.
3
Pelayanan samsat terdiri atas samsat keliling. Samsat keliling merupakan 

layanan pengesahan STNK, pembayaran PKB dan SWDKLLJ dengan menggunakan 

kendaraan yang beroperasi dari satu tempat ketempat lainnya.
4
 

Tujuan di operasikan samsat keliling ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan dengan memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam melakukan 

pembayaran PKB tanpa harus mendatangi kantor samsat. Masyarakat akan semakin 

patuh membayar PKB dikarenakan adanya kemudahan dalam prosedur pembayaran 

dan kecepatan serta ketepatan juga kemudahan pelayanan yang diberikan petugas. 

Kepatuhan PKB juga dilakukan untuk terkenanya denda atas keterlembatan 

pembayaran PKB yang melewati jatuh tempo.
5
 

Masyarakat Indonesia wajib mendapatkan pelayanan khususnya dalam 

kegiatan membayar pajak. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya keluhan-keluhan dari 

masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh aparatur seperti menyangkut 

prosedur dan mekanisme kerja pelayanan yang berbelit-belit, tidak transparan, 

kurang informatif, kurang konsisten, kemudian terbatasnya fasilitas sarana dan 

prasarana pelayanan. Untuk memberikan kemudahan kepada masayarakat dalam 

pelayanan pajak kendaraan bermotor maka adanya Peratutan Presiden Nomor 5 

tahun 2015 tentang Penyelengaraan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

                                                           
3
Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 5 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan sistem 

administrasi manunggal satu atap 

4
Riskiyatur Rohemah,Nurul Kompyurini,Emi Rahmawati. “Analisis Pengaruh Implementasi 

Layanan Samsat keliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Roda Dua di 

Kabupaten Pamekasan”.vol.9.2 2013 

5
Sandi Gustviana, “Pengaruh Program E-Samsat, Samsat keliling, Pemutihan PKB, 

Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Operasi Kepolisian Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor”. PrismaVol.1.1 Tahun 2020 
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Kendaraan Bermotor dalam pasal 22 ayat (1) butir d menyatakan peningkatan 

kualitas pelayanan kantor bersama SAMSAT dapat dilakukan dengan membentuk 

unit pembantu Samsat Keliling.
6
 

Pajak memiliki perang yang sangat besar diandalkan untuk kepentingan 

pembangunan dan pengeluaran pemerintah. Hal ini dikarenakan pajak memiliki 

fungsi sebagai sumber penghasilan Negara dan juga kembali digunakan untuk 

pengeluaran Negara seperti membiayai pelayanan public dan pembangunan nasional 

yang secara langsung berkesinambungan demi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.
7
 Di samping itu sebagian wajib pajak menginginkan membayar pajak 

melalui biro jasa, untuk membayar pajak sejalan dengan usaha memberikan layanan 

prima, pada kenyataannya masih tetap terjadi permasalahan pelayanan hal ini 

disebabkan belum diterapkannya standar pelayanan publik yang konsekuen, yang 

menyebabkan kekecewaan, adanya keluhan diberbagai media massa mengenai 

kurang memuaskannya pelayanan pembayaran pajak kendaraan bermotor, dianggap 

berbelit, tidak transparan, kurang inovatif, kurang konsisten, tidak menjamin 

kepastian hukum, waktu dan biaya serta adanya pungutan resmi pada kantor Bersama 

Samsat.
8
 

Kepuasan masyarakat sebagai wajib pajak merupakan hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan aparat pajak. Wajib pajak dalam membayar pajaknya tidak 

merasakan imbalan secara langsung, maka wajar bila dalam proses pemungutan 

                                                           
6
Siti Zainab,”Persepsi amasyarakt terhadap kualitas pelaynan publik samsat keliling di kota 

Banjarmasin” 

7
 Andis Kurniawan, Syahriyah Semaun, Arqam. “Sistem Pungutan Denda Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kantor Samsat Parepar (Perspektif Ekonomi Islam).” 2023 
8
Ifah Finatry Latiep. Tria Haryuni Dammar, Ismail Tompo. “Upaya peningkatan Kepuasan 

Penggunaan Layanan Serta Pada Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan”. Vol.4.1  
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pajak diimbangi dengan kualitas pelayanan yang baik. Kualitas pelayanan yang 

efektif akan menimbulkan kepuasan wajib pajak dalam membayar pajak dan 

kepuasan itu pada gilirannya akan mendorong wajib pajak mematuhi segala 

kewajibannya. Fenomena yang terjadi di SAMSAT Keliling Parepare ditandai masih 

adanya problem yang dihadapi masyarakat pada saat menerima pelayanan samsat 

keliling. Seperti halnya masih banyak wajib pajak yang tidak langsung datang 

kelokasi Samsat Keliling, kemudian Mobil Samsat keliling tersebut hanya bertempat 

di satu lokasi. 

Sektor pajak yang memerlukan pelayanan prima adalah pajak kendaraan 

bermotor (PKB). Pemungutan PKB dinaungi oleh Badan Pengelola Pendapatan 

Daerah (BPPD) dengan mengadakan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap atau 

sering sering disebut Samsat. Samsat adalah serangkaian kegiatan dalam 

penyelenggaraan registrasi dan identifikasi kendaran bermotor, pembayaran pajak 

kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor, dan pembayaran 

sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas dan angkutan jalan secara terintegrasi 

dan terkoordinasi dalam kantor bersama Samsat (Perpers Nomor 5, Tahun 2015).
9
 

Target pajak kendaraan bermotor Kantor Bersama Samsat Kota Parepare 4 

tahun terakhir yaitu untuk tahun 2019 memiliki target Rp. 21,211,190,532,- untuk 

tahun 2020 memiliki target yaitu Rp. 35,845,239,000,- untuk tahun 2021 memiliki 

target yang sama yaitu Rp. 38,763,750,000,- dan tahun 2022 Kantor Bersama Samsat 

Kota Parepare memiliki target yaitu Rp. 52,229,970,000. Berikut ini tabel target dan 

realisasi pajak kendaraan bermotor di Kantor Bersama Samsat Kota Parepare. 

                                                           
9
Riyan Eka Adriyanto, “Evaluasi Pola Sebaran Spesial dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Efektivitas Samsat Keliling di Kabupaten Kendal” Jurnal Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang 2019 
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Tabel 1. Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

 

Tahun Target Pembayaran Realisasi (%) 

2019 21.211.1190.352 19.315.695.221 91 

2020 35.845.239.000 33.347.448.727 96 

2021 38.763.750.000 36.842.244.096 95 

2022 52.229.970.000 52.164.096.970 100 

(Sumber: Kantor Bersama Samsat Kota Parepare) 

 Namun, berdasarkan data awal di Samsat Parepare yaitu wawancara dengan 

salah satu pegawai bahwa dalam proses pembayaran pajak secara langsung akan 

memakan waktu yang lama, sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan 

samsat keliling yang memiliki proses yang lebih mudah. Tetapi masih banyak wajib 

pajak yang kurang perhatian dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Kemudian, 

hasil wawancara dengan salah satu wajib pajak bahwa Pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) menggunakan samsat keliling lebih mudah karena berkas-berkas 

yang dilengkapi hanya KTP asli dan STNK asli dan tidak perlu lagi 

memfotokopinya. Hanya memakan waktu kurang lebih 5 menit untuk menyelesaikan 

pembayaran. Namun, salah satu keluhan wajib pajak terhadap samsat keliling yaitu 

hanya memiliki 1 unit saja dan hanya menetap di satu lokasi saja. Pihak samsat 

keliling tidak melakukan penelusuran diberbagai lokasi yang ada di Kota Parepare. 



6 
 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelayanan samsat keliling di Kota Parepare? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas pelayanan samsat keliling 

dalam meningkatkan pendapatan pajak kendaraan kendaraan bermotor di Kota 

Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pelayanan samsat keliling di Kota Parepare. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi efektivitas pelayanan 

samsat keliling dalam meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor di 

Kota Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Kegunaan teoritis 

Kegunaan penelitian ini untuk mengembangkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan serta kemampuan berfikir secara ilmiah. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi Samsat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

Samsat keliling dalam melakukan program Samsat keliling dalam rangka 

meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor di Kota Parepare. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan untuk memberi gambaran 

terhadap masyarakat lainnya mengenai pelayanan samsat keliling dalam 

meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor. 
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c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai Efektivitas Pelayanan Samsat Keliling Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Parepare. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitan Relevan 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan perbandingan dengan acuan dan 

pendukung bagi peneliti-peniliti berikutnya, baik itu yang memiliki satu variabel 

ataupun variabel yang mempunyai kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Dengan hal ini merupakan upaya sebagai bahan untuk menjamin penelitian ini bukan 

plagiarism. Berikut adalah beberapa karya ilmiah antara lain sebagai berikut: 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Isdayanti  

        Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Isdayanti dengan judul Efektivitas 

Pelayanan Samsat Keliling Dalam Meningkatkan Pendapatan Pajak Kendaraan 

Bermotor Di Kota Jambi. Jenis penelitian yang diambil adalah jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dibuat agar dapat meninjau dan melihat keefektivan 

pelayanan pada samsat keliling dalam meningkatkan pajak kendaraan bermotor, 

apakah dengan diadakannya samsat keliling masyarakat lebih banyak membayar 

pajak menggunakan samsat kelilingat ataupun tetap membayar pajak dengan datang 

langsung ke kantor samsat induk. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan menggunakan samsat 

keliling ini cukup efektif dalam meningkatkan pajak kendaran bermotor di Kota 

Jambi, diantaranya pelayanan menggunakan samsat keliling cukup efisien sehingga 

memerlukan waktu kurang lebih 5 menit, syarat yang diperlukan juga sangat mudah 

dengan membawa KTP dan STNK. Dengan adanya samsat keliling ini masyarakat 

wajib pajak dapat dengan mudah membayar pajak tanpa harus menunggu waktu yang 

lama dan tidak harus mengurus berkas-berkas lainnya seperti fotocopy, pendaftaran 
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dan lain sebagainya. Pelayanan menggunakan samsat keliling ini juga dapat 

mengurangi antrian masyarakat wajib pajak yang datang langsung ke samsat induk, 

bagi masyarakat yang memiliki pekerjaan seperti PNS, Pertamina atapun yang 

lainnya dapat membayar pajak dengan cepat tanpa menganggu waktu kerjanya 

seperti pada jam istirahat. Untuk penggunaan samsat keliling ini sudah efektif karena 

penggunaan samsat keliling dari tahun ke tahun memiliki peningkatan yang cukup 

signifikan.
1
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni mengunakan 

metode penelitian yang sama dan membahas mengenai efektivitas pelayanan samsat 

keliling meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor. Perbedaan dari 

penelitian ini yakni terletak pada teori yang digunakan dan lokasi penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hartanti, Rr Karina Alviani dan Rattiyah 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hartanti, Rr Karina dan Rattiyah dengan judul 

Pengaruh Samsat Keliling, Samsat Drive-Thru, E-samsat Terhadap Penerimaan  

Pajak Kendaraan Bermotor Pada Samsat Jakarta Timur. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Samsat Drive-

Thru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak kendaraan 

bermotor di wilayah kota Jakarta Timur. Sedangkan secara parsial variabel Samsat 

Keliling dan E-Samsat tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap pajak 

kendaraan bermotor di Kantor Samsat Jakarta Timur. Layanan yang dilakukan oleh 

Kantor Samsat Jakarta Timur bermacam-macam sehingga masyarakat pun dapat 

                                                           
1
Aprilia Isdayanti, “Efektivitas Pelayanan Samsat Keliling Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Pajak Kendaraan Bermotor Di Kota Jambi”. 2021 
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memilih layanan pembayaran yang sesuai, dari penelitian kecenderungan masyarakat 

lebih memilih layanan Drive-Thru dikarenakan lebih praktis.
2
 

 Penelitian ini masih terbatas pada pengaruh layanan samsat keliling, samsat 

Drive-Thru dan E-Samsat terhadap penerimaan pajak kendaraan bermotor di Kantor 

Samsat Jakarta Timur. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni 

menggunakan samsat keliling sebagai objek penelitian. Perbedaan penelitian dengan 

penelitian penulis yakni penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif 

dan di analisis menggunakan regresi linier berganda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh I Made Hongki Dwipayana, Putu Eka Dianita  

Penelitian yang dilakukan oleh I Made Hongki Dwipayana, Putu Eka Dianita 

dengan judul Pengaruh Program Samsat Corner, Samsat Keliling dan Kepuasan 

wajib pajak kendaraan bermotor PKB (studi empiris pada kantor bersama samsat 

sistem administrasi manunggal dibawah satu atap Samsat Denpasar). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif kausal. Adapun 

populasi penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di 

Kantor Samsat Denpasar. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder, data primer yaitu data yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner, sedangkan data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Skala pengukuran yang digunakan 

dalam kuesioner adalah skala likert. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampling incidental. Kuesioner diberikan kepada 

wajib pajak berdasarkan kebetulan yaitu dapat digunakan sebagai sampel bila 

                                                           
2
Hartanti, Rr Karina dan Ratiyah. “Pengaruh Samsat Keliling, Samsat Drive-Thru E-Samsat 

terhadap Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor Samsat Jakarta Timur”. Jurnal Insan 

Akuntansi 5.0 (2020) h.135 
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dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data (sampling 

incidental). Hasil dari penelitian ini adalah Program Samsat corner, Samsat Keliling, dan 

kepuasan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor (PKB)
3 

Persamaan penelitian dengan penelitian penulis yakni terletak pada sumber 

data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Perbedaan 

penelitian dengan penelitian penulis yakni terletak pada metode penelitian yang 

digunakan, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif berbentuk asosiatif 

kausal. Penelitian penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menngunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Priyatna 

Penelitian ini dilakukan oleh Agung Priyatna. Dengan judul “Efektivitas 

pemungutan pajak kendaraan bermotor melalui layanan Samsat Keliling bapenda 

provinsi Riau”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan jenis dan sumber data primer dan 

sekunder, menggunakaan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, analisis data dilakukan ketika data dari informan 

ataupun sumber lainnya telah didapatkan. Dalam membahas tentang analisis data, 

peneliti kualitatif pada umumnya mengunakan prosedur yang umum dan langkah-

langkah khusus dalam analisis data. Dalam creswel untuk melihat analisis data 

kualitatif sebagai suatu proses penerapan langkah-langkah dari yang spesifik 

                                                           
3
I Made Hongki Dwipayana, “Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi, I Nyoman Putra Yasa, 

“Pengaruh Program Samsat Corner, Samsat Keliling Dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) (Studi Empiris Pada 

Kantor Bersama Sistem Administrasi Manunggal Di Bawah Satu Atap ( Samsat) Denpasar)” E-Jurnal 

S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program Si 8, No. 2 ( 2017) 
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hingga umum dengan berbagai level analisis yang berbeda. Efektivitas 

pemungutan pajak kendaraan bermotor melalui layanan Samsat Keliling bapenda 

provinsi riau sudah berjalan efektif. Hal ini dapat di lihat dari wawancara penulis 

kepada informan melalui 4 indikator dalam mengukur keefektivan layanan Samsat 

Keliling.
4
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan jenis dan sumber 

data primer dan sekunder, menggunakaan teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, analisis data dilakukan ketika data dari 

informan ataupun sumber lainnya telah didapatkan. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis yakni indikator yang digunakan dalam mengukur 

keefektivan layanan Samsat Keliling. 

5.  Penelitian yang dilakukan oleh Yona Rahman, Dani Nasution 

Yona Rahman Dani Nasution, dengan judul Efektivitas Program Samsat 

Keliling Dalam Meningkatkan Partisipasi Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

Pada UPTD Medan Utara. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dengan pengolahan data menggunakan analisis kualitatif. 

Dengan teknik pengumpulan data dengan analisis wawancara. Tujuan Penelitian 

ini adalah untuk melihat dan menggambarkan efektivitas Sistem Administrasi 

Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Keliling dan pelayanannya kepada masyarakat 

dan juga untuk mengetahui kendala-kendala dalam efektivitas Administrasi 

Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Keliling pada UPTD Medan Utara. 

                                                           
4
Agung Priyatna, “Efektivitas Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor Melalui Layanan 

Samsat Keliling Bapenda Provinsi Riau” Jom Fisip V 7 Edisi Ii Juli-Desember (2020). 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Program SAMSAT Keliling 

Dalam Meningkatkan Partisipasi Membayar Pajak kendaraan Bermotor Pada UPTD 

Medan Utara secara umum telah terlaksana dengan efektif dan sesuai dengan standar 

pelayanan yang ditetapkan melalui UU No. 25 Tahun 2005 tentang pelaksanaan 

SAMSAT Keliling dilaksanakan dengan jumlah pelaksanaan yang mencukupi dan 

prosedur yang memudahkan masyarakat dalam pengurusan pajak kendaraan 

bermotor, serta sikap petugas yang ramah dan sopan kepada wajib pajak selain 

masyarakat juga diberikan kemudahan dalam bentuk biaya tanpa tambahan biaya 

apapun, akan tetapi masih ada beberapa hal yang masih belum dapat dikatakan cukup 

baik, hal ini dikarenakan masyarakat harus menunggu lama kedatangan layanan bus 

Samsat Keliling karena waktu tiba yang lebih lama dari waktu yang seharusnya, 

selain itu masyarakat juga tidak merasakan adanya fasilitas yang lengkap untuk 

kenyamanan masyarakat dalam proses pembayaran pajak kendaraan bermotor seperti 

tidak adanya tenda dan jumlah loket yang hanya berjumlah 1 loket sehingga ada 

beberapa proses untuk wajib pajak untuk kembali menuju loket yang samap ada 

waktu yang berbeda.
5 

        Persamaan  penelitian ini dengan penelitian penulis yakni Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pengolahan 

data menggunakan analisis kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data dengan 

analisis wawancara. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni terletak 

pada teori yang digunakan 

                                                           
5
Yona Rahman Dani Nasution, (2017) “Efektivitas Program Samsat Keliling Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Pada UP.TD Medan Utara”.h.1-4 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Efektivitas  

a. Pengertian efektivitas 

Ada berbagai definisi tentang efektivitas. Sondang P.Siagian 

mendefiniskan efektivitass ebagai keberhasilan penerapan sasaran yang telah 

ditetapkan. Ini artinya jika hasil kegiatan semakain mendekati sasaran, berarti 

makin tinggi efektivitasnya.
6
 Efektivitas merupakan hubungan antara ouput 

dengan tujuan. Semakin besar kontribusi ouput terhadap pencapaian tujuan, 

maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Suatu organisasi 

program atau kegiatan dinilai efektif apabila ouput yang dihasilkan bisa 

memenuhi tujuan yang diharapakan.
7
 

a) Efektivitas Kelompok 

Perspektif ini menekankan pada kinerja yang dapat diberikan kelompok 

pekerja. Dalam konteks ini, individu juga sebagai “teamwork” dimana ada 

suatu tugas yang harus dilakukan secara kelompok bukan perorangan. 

b) Efektivitas Organisasi 

Efektivitas organisasi pada dasarnya merupakan hasil efektivitas 

individu dank elompok. Efektivitas ini dapat melebihi jumlah efektivitas 

individu dan kelompok artinya organisasi dapat memperoleh tingkat prestasi 

yang lebih tinggi dari pada jumlah prestas imasing-masing.
8
 

                                                           
6
Sondang P. Siagian, “Definisi Efektivitas.” Jakarta : PT. Bumi Aksara 2001 

7
Mahmudi ,“Manajemen Kinerja Sektor Publik (ketiga)”. Unit penerbit dan percetakan  2015  

8
Dipta Kharisma, Tri Yuniningsih. 2015. Efektivitas Organisasi Dalam Penyelenggaraan 

Pelayanan Tanda Daftar Pariwisata (TDUP) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang 
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Berdasarkan definisi di atas maka dapat dijelaskan bahwa efektivitas 

adalah adanya suatu pengaruh akibat, kesan. Efektivitas tidak hanya sekedar 

member pengaruh atau pesan akan tetapi berkaitan juga dengan keberhasilan 

tujuan, penetapan standar, profesionalitas, penetapan sasaran, keberadaan 

program, materi, berkaitan dengan metode atau cara. Suatu proses produksi 

bisa dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu 

memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. Ketika kita 

merumuskan tujuan intruksional, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa 

jauh tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif 

pula proses produksi tersebut.  

b. Faktor yang mempengaruhi Efektivitas 

Terdapat 3 perspektif  yang utama di dalam menganalisis apa yang disebut efektivitas 

organisasi Richard M.Steers, yaitu: 

1.   Perspektif  optimalisasi  tujuan,  yaitu   efektivitas  dinilai  menurut  

ukuran seberapa jauh suatu organisasi berhasil mencapai tujuan yang 

layak dicapai. Pemusatan perhatian padat ujuan yang layak dicapai 

secara optimal, memungkinkan dikenalinya secarajelas bermacam-

macamtujuan yang sering saling bertentangan, sekaligus dapat  

diketahui beberapa hambatan dalam usaha mencapai tujuan. 

2.   Perspektif sistem, yaitu efektivitas organisasi dipandang dari 

keterpaduan berbagaifaktor yang berhubungan mengikuti pola, 

Input, konversi, output dan umpan balik, dan mengikut sertakan 

lingkungan sebagai faktor eksternal. Dalam perspektif ini tujuan   

sebagai suatu keadaan akhir yang  statis, tetapi   sebagai sesuatu  

yang dapat  berubah dalam  perjalanan waktu. Lagipula  tercapainya  

tujuan-tujuan  jangka pendek tertentu dapat 
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Diperlakukan sebagai input baru untuk penetapan selanjutnya.Jadi tujuan 

mengikuti suatu daur yang saling berhubungan antar komponen, baik 

faktor yang berasal dari dalam (faktor internal), maupun faktor yang 

berasal dari luar (faktor eksternal). 

3.  Perspektif perilaku manusia, yaitu  konsep efektivitas organisasi 

ditekankan pada perilaku orang-orang dalam organisasi yang 

mempengaruhi keberhasilan organisasi untuk  periode jangka 

panjang. Disini dilakukan pengintegrasian antara tingkah laku  

individu maupun kelompo ksebagai unitanalisis, dengan asumsi 

bahwa cara satu-satunya mencapai tujuan adalah melalui tingkah 

laku orang-orang yang ada dalam organisasi tersebut.
9
 

c. Indikator Efektivitas 

Efektivitas pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah kepadama syarakat 

dapat diwujudkan apabila ada beberapa indikator sebagai ukuran efektivitas. Efektivitas 

dapat juga diartikan dengan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target 

telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan. 

Terdapat pula ukuran atau kriteria kriteria efektivitas menurut James L. 

Gibson, dkk. Indikator efektivitas dapat diukur sebagai berikut: 

1) Produktivitas, yaitu keberhasilan melaksanakan dan mutu kerja 

(program/kegiatan) yang direncanakan/ditetapkansebelumnya. 

2) Kualitas, yaitu suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 

jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan. 

                                                           
9
RichardM.Steers. ”Efektivitas Organisas”. Jakarta: Erlangga 1985 
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3) Efesiensi yaitu rasio hasil kerja dengan sumber-sumber yang digunakan 

(biaya, tenaga, waktu). 

4) Fleksibilitas, kemampuan respons organisasi terhadap suatu perubahan-

perubahan yang terjadi pada pengembangan tugas. 

5) Kepuasan, yaitu ukuran untuk menunjukkan tingkat dimana organisasi 

dapat memenuhi kebutuhan. 
10

 

2. Teori  Pelayanan 

a. Pengertian pelayanan 

Pelayanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan 

”Pelayanan adalah perihal dan memudahkan yang diberikan sehubungan 

dengan jual beri barang danjasa”.
11

 Sedangkan  definisi pelayanan adalah suatu 

aktifitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi 

sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal 

lain yang disebabkan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud untuk 

memecahkan permasalahan konsumen.
12

 

Pelayanan juga didefinisikan sebagai “kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekolompok orang dengan landasan faktor material melalui 

sistem prosedur dan dengan metode tertentu dalam rangkau saham emenuhi 

kepentingan orang lain sesuai haknya”.
13

 Dari beberapa definisi diatas ,dapat 

diketahui bahwa ciri pokok pelayanan adalah tidak kasat mata dan melihat 

upaya manusia atau peralatan lain yang disediakan perusahaan penyelenggara 

                                                           
10

JamesL.Gibson,JohnM.Ivancevich, JamesH.Donnelly. “ OrganisasiPerilaku,Struktur, 

Proses”.Jilid1.Jakarta: Erlangga 1996 

11
WJS Poerwa Darminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, Jakarta: Balai Pustaka, 1976 

12
Ratminto dan Atik,”Manajemen Pelayanan”. Jakarta: Pustaka Pelajar 2005 

13
A.S Moenir, “Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia”. Bandung” PT Bumi aksara 2008 
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pelayanan. Hal ini menjelaskan bahwa pelayanan adalah bentuk sistem, 

prosedur atau metode tertentu yang diberikan kepada orang lain dalam hal 

pelanggan agar kebutuhan pelanggan tersebut dapat terpenuhi sesuai dengan 

harapan. 

b. Faktor yang mempengaruhi pelayanan 

Pelayanan umum kepada masyarakat akan dapat berjalan sebagaimana 

yang diharapkan, apabila faktor-faktor pendukungnya cukup memadai serta 

dapat difungsikan secara berhasil guna dan berdayaguna. Moenir 

mengatakan terdapat beberapa faktor yang mendukung berjalannya suatu 

pelayanan dengan baik, yaitu: 

1) Faktor kesadaran para pejabat dan petugas yang berkecimpung dalam 

pelayanan umum. 

2) Faktor aturan yang menjadi landasan kerja pelayanan. 

3) Faktor organisasi yang merupakan alat serta sistem yang memungkinkan 

berjalannya mekanisme kegiatan pelayanan. 

4) Faktor organisasi  yang merupakan alat serta system yang 

memungkinkan berjalannya mekanisme kegiatan pelayanan. 

5) Faktor keterampilan petugas. 

6) Faktor sarana dalam pelaksanaan tugas pelayanan.
14

 

Pelayanan sebagai katalisator artinya aparat dan pegawai yang ada 

dalam suatu organisasi melaksanakan tugas-tugas pelayanan sesuai dengan 

peraturan-peraturan yang berlaku. Proses pemenuhan kebutuhan melalui 

aktivitas oranglain. Pengertian proses dalam konteks ini terbatas pada kegiatan 

                                                           
14
T.Mansur, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan Publik Pada Bagian 

Bina Sosial Setdako Lhokseumawe”. Universitas Sumatera Utara 2008 
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manajemen dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Jadi pelayanan yang 

dimaksud adalah pelayanan dalam rangkaian organisasi dan manajemen 

pelayanan umum. Sistem pelayanan umum terdiri atas 4 faktor yaitu: 

1) Sistem, prosedur, dan metode; 

2) Personil, terutama ditekankan pada perilaku aparatur; 

3) Sarana dan prasarana; 

4) Masyarakat sebagai pelanggan.
15

 

Pelayanan dalam pandangan islam bisa merajuk pada Q.S. Al-Baqarah 

ayat 2:267. 

اا انَْفِقُوْا مِنْ َٓ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْ َٓ ٰ  ي مُوا الْخَبِيْثَ  ٓ َاَخْرَجْنَا لَكُمْ مِّنَ الَْْرْضِ  َٓ طيَِّب تِ مَا كَسَبْتُمْ وَمِمَّ وَلَْ تَ يَمَّ

 مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ 

هَ غَنِيٌّ حَمِيْد  َٓ وَاعْلَمُوْ  ٓ َاَنْ تُ غْمِضُوْا فِيْهِ  َٓ وَلَسْتُمْ باِ خِذِيْهِ اِلَّْ  ا اَنَّ اللّ   

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji”.

16
 

 Kandungan surah ayat tersebut, Islam telah mengajarkan kepada seluruh 

umat manusia (bukan saja untuk umat islam) untuk senantiasa memberikan 

pelayanan yang berkualitas. Apabila kita tarik ke ranah pelayanan, maka ayat 

                                                           
15
Drs.H. Achmad Batinggi, M.P.A.,Drs.H.Badu Ahmad, M.Si. “Pengertian Pelayanan Umum 

dan Sistem Manajemen”. 2014 

16
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Solo: PT.Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 2015). QS.AL-Baqarah:267, hal. 47 
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tersebut dapat bermakna bahwa para petugas pelayan, hendaknya seseorang 

dengan baik sebagaimana ia memperlakukan dirinya sendiri. 

c. Indikator pelayanan 

Pelayanan akan efisien apabila birokrasi pelayanan dapat menyediakan 

input pelayanan, seperti biaya dan waktu pelayanan yang meringanka 

nmasyarakat pengguna jasa. Demikian pula pada sisi output pelayanan, 

birokrasi secara ideal harus dapat memberikan produk pelayanan yang 

berkualitas, terutama dari aspek biaya dan waktu pelayanan. Efisiensi pada sisi 

input diperguanakan untuk melihat seberapa jauh kemudahan askses public 

terhadap sistim pelayanan yang ditawarkan. Akses publik terhadap pelayan 

dipandang efisien apabila publik memilikij aminan atau kepastian menyangkut 

biayapel ayanan.
17

 Kualitas pelayanan dapat diukur dari lima dimensi, yaitu: 

1) Tangible, Penampilan petugas atau aparatur dalam melayani pelanggan 

kenyamanan tempat melakukan pelayanan, kemudahan dalam proses 

pelayanan, kedisplinan petugas atau aparatur dalam melakukan 

pelayanan, kemudahan akses pelanggan pelanggan dalam permohonan 

pelayanan, dan penggunaan alat alat bantu dalam pelayanan. 

2) Realibilty (kehandalan), memiliki standar pelayanan jelas, kemampuan 

petugas atau aparatur melakukan alat bantu dalam proses pelayanan. 

3) Responsiviness (ketanggapan), petugas atau aparatur  melakukan 

pelayanan dengan cermat dan tepat dan semua keluhan pelanggan 

direspon oleh petugas. 

                                                           
17
Heriyanto Monoarfa, “Efejtivitas dan Efesiensi Penyelenggaraan Pelayanan Publik:Suatu 

Tinjauan Kinerja Lembaga Pemerintahan”. Jurnal Pelangi Ilmu 5.01 2012 
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4) Assurance (jaminan), petugas memberikan jaminan legalitas dalam 

pelayanan dan petugas memberikan jaminan kepastian biaya dalam 

pelayanan. 

5) Empathy (empati), petugas melayani dengan dengan siakap ramah, sopan 

dan santun serta petugas melayani dengan tidak deskriminatif (membeda-

bedakan).
18

 

Menurut KepMenPan81/1995, kinerja organisasi publik dalam 

memberikan pelayanan publik dapat dilihat dari indikator-indikator, seperti 

berikut: 

a) Kesederhanaan, yaitu prosedur atau tata cara pelayanan umum harus 

didesain sedemikian rupa sehingga penyelenggaraan pelayanan umum 

menjadi mudah, lancar, cepat, tidak berbelit-belit, mudah dipahami 

dan mudah dilaksanakan. 

b) Kejelasan dan kepastian tentang tatacara, rincian biaya layanan dan 

cara pembayarannya, jadwal waktu penyelesaian layanan, dan unit 

kerja atau pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab dalam 

memberikan pelayanan umum. 

c) Keamanan, yaitu usaha untuk memberikan rasa aman dan bebas pada 

pelanggan dari adanya bahaya, resiko, dan keragu-raguan. 

d) Keterbukaan, yaitu bahwa pelanggan dapat mengetahui seluruh 

informasi yang mereka butuhkan secara mudah dan jelas, yang 

meliputi informasi tata cara, persyaratan, waktu penyelesaian, biaya, 

dan lain-lain. 

e) Efisien, yaitu persyaratan pelayanan umum hanya dibatasi padahal-hal 

yang berkaitan langsung dengan pencapaian sasaran pelayanan 

dengan tetap memperhatikan keterpaduan antara persyaratan dan 

produk pelayanan publik yang diberikan. 

                                                           
18

Dr. Hardiansyah, M.Si, “Manajemen Pelayanan dan Pengembangan Organisasi Publik” 
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f) Ekonomis, yaitu agar pengenaan biaya pelayanan ditetapkan secara 

wajar dengan memperhatikan nilai barang atau jasa dan kemampuan 

pelanggan untuk membayar. 

g) Keadilan yang merata, yaitu cakupan atau jangkauan umum harus 

diusahakan seluas mungkin dengan distribusi merata dan diperlakukan 

secara adil. 

h) Ketepata nwaktu, yaitu agar pelaksanaan pelayanan umum dapat, 

diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan.
19

 

d.  Samsat keliling 

Samsat keliling adalah layanan pengesahan STNK setiap tahun, 

pembayaran PKB DAN SWDKLLJ  didalam kendaraan dengan metode jemput 

bola yaitu dengan mendatangi pemilik kendaraan/wajib pajak yang jauh dari 

pusat pelayanan samsat induk. Tujuan samsat keliling adalah meningkatkan 

mutu pelayanan public, khususnya pelayanan pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor. Ada beberapa manfaat yang bisa wajib pajak rasakan saat 

menggunakan layanan Samsat keliling adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam pengurusan 

pengesahan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) setiap tahun, 

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Santunan Wajib 

Dana Kecelakaan Lalu-lintas (SWDKLLJ). 

2. Mendekatkan pelayanan kepada Masyarakat atau wajib pajak 

sehingga mengurangi biaya. 

 

                                                           
19
Rina Mei Mirnasari,”Inovasi Pelayanan Publik UPTD Terminal Purabaya-Bungurasih”. 

Vol.1.1 2013 
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e. Indikator pelayanan samsat keliling 

Indikator pelayanan samsat keliling adalah sebagai berikut: 

1. Pendataan lebih terkontol adalah pendataan pada wajib pajak akan 

lebih mudah untuk KB SAMSAT. 

2. Kemudahan dalam membayar pajak adalah wajib pajak akan mudah 

dalam membayarkan pajaknya 

3. Minat wajib pajak adalah kemauan pada wajib pajak secara 

sukarela membayar pajaknya 

4. Menghemat waktu adalah waktu yang digunakan wajib pajak lebih 

cepat dalam membayar pajak. 

5. Kualitas pelayanan adalah seberapa besar layanan yang diberikan 

seseorang kepada wajib pajak saat membayar pajak. 

6. Letak wilayah adalah suatu tempat yangdi gunakan untuk lokasi 

pembayaran pajak.
20 

3. Pendapatan pajak kendaraan bermotor 

1) Pengertian Pajak kendaraan bermotor 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah pajak atas kepemilikan 

atau penguasaan kendaraan bermotor, yaitu kendaraan beroda dua atau lebih 

beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis dalan darat dan 

sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang 

bersangkutan, termasuk alat-alat besar yang bergerak.
21

 

MenurutUndang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang pajak 

daerah bahwa pajak kendaraan bermotor adalah pajak yang dipungut atas 

                                                           
20

 Mardiasmo, “Akuntasni Sektor Publik “ Yokyakarta  2000  
21

Siahaan,Marihot“Pajak Daerah dan Retribusi Daerah”. Edisi Revisi. PT. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta 2013 
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kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor alat berat dan alat berat 

yang digunakan sebagai alat angkutan oranga barang di jalan umum. 

Ada beberapa istilah pengertian pajak kendaraan bermotor teknis 

penting lainnya yang telah di atur pengertiannya dalam Undang-undang 

diantaranya adalah: 

a) Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda dua atau lebih 

beserta gandengannya yang digunakan dijalan umum, dan digerakkan 

oleh perangkat teknik berupa motor/peralatan lainnya yang berfungsi 

untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menajadi tenaga 

gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan tidak termasuk alat-alat 

berat dan alat-alat besar. 

b) Kendaraan umum adalah kendaraan bermotor yang disediakan untuk 

dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran. 

c) Mobil penumpang adalah kendaraan bermotor yang dilengkapi 

sebanyak-banyaknya 8 (delapan) tempat duduk pengemudi baik 

dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkutan bagasi. 

d) Jenis kendaraan bermotor adalah isi ruang yang berbentuk bulat tarak 

pada mesin kendaraan bermotor yang ikut menentukan besarnya 

kekuatan mesin. 

e) Isi silinder adalah isi ruang yang berbentuk bulat tarak pada mesin 

kendaraan bermotor yang ikut menentukan besarnya kekuatan mesin. 

f) Tenaga kuda (horsepower) adalah ukuran daya kemampuan mesin. 

g) Tahun pembuatan adalah perakitan. 

h) Nilai jual adalah nilai jual kendaraan bermotor yang berlaku. 

i) Peningkatan kendaraan bermotor yang selanjutnya peningkatan pajak 

kendaraan bermotor adalah tanda lunas pajak kendaraan bermotor, 
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j) Tanda pelunasan dan pengesahan kendaraan bermotor (PPKB) adalah 

bukti pelunasan pembayaran pajak dan pengesahan kendaraan 

bermotor. 

k) Pemilik adalah hubungan hukum antara orang atau badan dengan 

kendaraan bermotor yang namanya tercantum dalam Buku Pemilik 

Kendaraan Bermotor (BPKB). 

l) Jalan umum adalah sarana jalan yang dibangun dan pemeliharaannya 

oleh pemerintah pusat atau daerah yang digunakan untuk lalu lintas 

kendaaraan bermotor.
22

 

Berdasarkan Peraturan Daerah provinsi Sulawesi Selatan Nomor 38 

Tahun 2022 tentang dasar pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik 

Nama, Kendaraan Bermotor, dan Pajak Alat Berat, bahwa untuk 

melaksanakan ketentuan pasal 23 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 82 Tahun 2022 tentang Perhitungan Dasar Pengenaan Pajak 

Kendaraan Bermotor, dan Pajak Alat Berat Tahun 2022. 

Kendaraan bermotor yang dioperasikan diatas jalan darat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, terdiri dar iatas: 

1) Mobil penumpang yang meliputi sedan, jeep, dan mini bus; 

2) Mobil bus yang meliputi microbus, dan bus; 

3) Mobil barang yang meliputi pickup, doublecabin, blindvan, lighttruck. 

Truck dan sejenisnya; 

4) Mobil roda, tiga; dan 

5) Sepeda motor roda dua dan roda tiga.
23

 

                                                           
22
R.A. Vibi Yuliani Sari, Neri Susanti. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor.” Program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Dehasen Bengkulu 

23
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan. “Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor, Bea 

Balik Nama, Kendaraan Bermotor, dan Pajak Alat Berat”. Nomor 38 Tahun 2022 
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Undang-undang No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah, Pajak Kendaraan Bermotor adalah pajak atas kepemilikan 

dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. Objek Pajak Kendaraan 

Bermotor, yang menjadi objek Pajak Kendaraan adalah kepemilkan dan/atau 

penguasaan kendaraan bermotor. Dikecualikan sebagai objek pajak PKB 

adalah kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor oleh. 

1) Kereta api Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk 

keperluan pertahanan dan keamanan Negara; 

2) Kendaraan Bermotor yang dimiliki dan/atau dikuasi kedutaan, 

konsultan, perwakilan, Negara asing dengan asa tim balebalik dan 

lembaga-lembaga intenasiona lyang memperoleh fasilitas pembebasan 

pajak dari Pemerintah; dan 

3) Objek  Pajak lainnya yang tetapkan dalam Peraturan Daerah. 

Subjek Pajak Kendaraan Bermotor, Menurut pasal 4 Undang-undang 

Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang 

menjadi subjek Pajak Kendaraan Bermotor adalah Orang Pribadi atau Badan 

yang memiliki dan/atau menguasi kendaraan bermotor. 

2) Faktor yang mempengaruhi pendapatan pajak kendaraan bermotor 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

diantaranya adalah kesadaran wajib pajak, kewajiban moral, kualitas 

pelayanan, dan sanksi perpajakan. Dianutnya  self assesment system 

membawa misi dan konsekuensi perubahan sikap (kesadaran) masyarakat 

untuk membayar pajak secara sukalera.
24

 

                                                           
24

Amanda R. Siswanto Putri, I Ketut Jati, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Denpasar”. Jurnal Akuntansi 2012 
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Kepatuhan Wajib Pajak dapat dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari diri Wajib Pajak sendiri dan berhubungan dengan karakteristik 

individu yang menjadi pemicu dalam menjalankan kewajiban 

perpajakannya. Faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak 

adalah faktor pendidikan, faktor kesadaran keberagaman, faktor kesadaran 

perpajakan, faktor pemahaman terhadap undang-undang dan peraturan 

perpajakan dan faktor rasional. Berbeda dengan faktor internal, faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri Wajib Pajak, seperti 

situasi dan lingkungan disekitar Wajib Pajak. Pelayanan fiskus yang baik 

diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, seperti diatur 

melalui Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak No.SE-84/PJ/2011 tentang 

pelayanan prima.
25

 

Jumlah penduduk yang semakin bertambah maka akan berdampak 

terhadap jumlah peneriman negara dan daerah dari sektor pajak. Akan 

tetapi, banyaknya masyarakat yang menggunakan kendaraan bermotor 

belum tentu dapat meningkatkan pendapatan daerah apabila tidak didukung 

dengan kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Sanksi yang tegas harus diberlakukan untuk mencegah ketidak patuhan dan 

mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban membayar pajaknya..
26

 

                                                           
25
Cindy Jotopurnomo, Yenni Mangoting. “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas 

Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan, Lingkungan Wajib Pajak Berada terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di Surabaya”.2013 

26
Asrofi Langgeng Noerman Syah, Krisdiyawati. “Analisis Faktor-faktorYang Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor”. Jurnal AKSI Vol.2.1 2017 
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3) Indikator pendapatan pajak kendaraan 

Menurut Krisnadeva & Merkusiwati Indikator yang digunkan untuk 

mengukur pengahsilan wajib pajak, yaitu: 

a) Ketaatan membayar pajak meskipun pendapatan rendah; 

b) Besar kecilnya pendapatan tidak menghalangi dalam membayar pajak; 

c) Kesanggupan membayar besarnya pajak yang dikenakan; 

d) Penghasilan yang diperoleh dapat memenuhi utama dan kewajiban.
27

 

C. Tinjauan konseptual 

1. Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran berhasil atau tidak pencapaian tujuan organisasi. 

Apabila organisasi berhasil mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut telah 

berjalan secarae fektif. Efektivitas secara umum menunjukkan seberapa jauh 

tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan target yang telah dicapai 

oleh manajemen, yang mana teraget tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 

2. Pelayanan 

Pelayanan adalah kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi atau 

perorangan kepada konsumen, yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat 

dimiliki. Pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan landasan faktor material melalui sistem, prosedur, dan 

metode tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan orang lain sesuai haknya. 

 

                                                           
27
Anak Agung Ngurah Krisnadeva, Ni Ketut Lely Aryani Merkusiwati. “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keptatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Di Kota 

Denpasar”. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol.30.6 2020 
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3. Samsat keliling 

Samsat keliling adalah layanan pelayanan pengesahan STNK setiap tahun, 

pembayaran PKB dan SWDKLLJ, samsat keliling menyediakan jadwal 

operasionalnya yang biasanya dilaksanakan dilokasi yang telah ditentukan. 

Layanan samsat keliling ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kepada 

wajib pajak sehingga tidak perlu lagi datang ke kantor Samsat induk yang 

terkadang jauh dari rumah. 

4. Pendapatan pajak kendaraan bermotor 

Adapun Pajak Kendaraan Bermotor termasuk ke dalam jenis Pajak Daerah. 

Dalam pelaksanaan pemungutannya dilakukan di kantor bersama samsat. Objek 

Pajak Kendaraan Bermotor adalah kepemilikan dan penguasaan Kendaraan 

Bermotor.  

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dijelaskan bahwa judul ini 

adalah Efektivitas Pelyanan Samsat Keliling Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Pajak Kendaraan Bermotor Di Kota Parepare. 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi 

objek permasalahan. Kerangka berpikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan 

hasil penelitian yang relevan. Kerang kaberpikir merupakan argumentasi kita dalam 

merumuskan hipotesis, analisis, sistematis, danmenggunakan teori yang relavan. 

Kerangka pikir yang dikemukakan dalam penelitian ini, struktur teori yang 

digunakan untuk mengarahkan penelitian ini dalam mengumpulkan data tentang 

Efektivitas Pelayanan Samsat Keliling Dalam Meningkatkan Pajakendaraan 

BermotorDi Kota Parepare.  
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Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat dirumuskan kerangka pikir 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikaji, penelitian ini dikategorikan kedalam 

penelitian lapangan (Filed Research), yaitu jenis penelitian yang meneliti keadaan 

konkrit atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dilapangan. Sedangkan merujuk pada 

masalahnya, penelitian ini tergolong sebagai penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

jenis penelitian yang berupaya untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 

menginterpretasikan fakta-fakta yang ditemukan melalui observasi, wawancara, dan 

mempelajari dokumentasi.
1
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Disebut kualitatif 

karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian. Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi 

yang luas dan berlandaskan yang kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-

proses yang terjadi dalam lingkup setempat. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menguraikan tentang sifat-sifat karakteristik suatu keadaan dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa.
2

Peneliti memilih pendekatan penelitian kualitatif dikarenakan 

melakukan pengamatan secara mendalam tentang Efektivitas Pelayanan Samsat 

Keliling Dalam Meningkatkan Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotordi Kota 

Parepare. 

 

 

                                                           
1
Mardalis,Metode P enelitian:Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:Bumi Aksara,2014),h.26 

2
Supranto,Metode Riset,(Jakarta:Rineka Cipta, 2003),h.57 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Samsat Kota Parepare . Adapun objek 

penelitian ditekankan pada Samsat Keliling yang berlokasi di Jalan Usman Isa 

2. Waktu penelitian 

Waktu yang digunakan penelitian ini selama 2 bulan dan disesuaikan 

dengan kondisi kebutuhan peneliti. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini, objek utama yang menjadi sasaran dalam penelitian ini ialah 

Efektivitas Pelayanan Samsat Keliling Dalam Meningkatkan Pendapatan Pajak 

Kendaraan Bermotor Di Kota Parepare. 

D. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data yang berasal dari seluruh keterangan 

yang diperoleh dari responden dan berasal dari dokumen-dokumen baik dalam 

bentuk statistik maupun dalam bentuk lainnya yang diperlukan guna mendukung 

penelitian ini.
3

Sumber data yang diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini 

terbagai menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti 

(narasumber).
4
Sumber data yang dikumpulkan penelitian secara langsung dari 

responden melalui wawancara dan observasi langsung dilapangan. Responden 

adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang 

                                                           
3
P. Joko Suboyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta. 2006), h. 

4
Bagong Suyanto, Sutinah,Metode Penelitian Sosial, Ed. I Cet.III(,Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2007) ,h 55. 
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merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti. Adapun yang termasuk data primer 

yaitu wajib pajak 8 orang dan petugas Samsat Keliling 3 orang.
5
 

2. Data sekunder merupakan sumber data pendukung yang mempunyai relevansi 

dengan objek penelitian yang diperoleh melaui buku,a rtikel/jurnal, dan 

dokumentasi yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi,  tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan 

lain-lain.
6
 

E. Teknik Pengumpulan Dan Pengelolaan Data 

Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik 

trianggulasi :teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data 

yang memuat apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan peneliti pada saat 

melakukan penelitian dilapangan.
7

Adapun teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dalam penyusunan proposal ini antara lain: 

1. Metode observasi langsung yaitu teknik pengumpulan data menggunakan mata 

tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Dalam hal ini 

peneliti akan mengamati secara langsung dilokasi penelitian untuk mengamati 

masalah-masalah yang berkaitan dengan apa yang menjadi permasalahan yang 

akan diteliti. 

2. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian ini yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
8

Dalam 

penelitian ini akan melakukan dengan pihak-pihak yang berkaitan. 

                                                           
5
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,(Bandung: CV. Alfabeta,2002),h 34 

6
Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 20110, h 106 

7
Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif(Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h 164 

8
Cholid Narbuko, H. Abu Achmadi , Metodologi penelitian cetak 11,(Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2010), h 83 
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3. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data berupa dokumen penting yang 

dibutuhkan untuk penelitian ,seperti data arisp dan catatan penting lainnya 

yang berkaitan dengan objek penelitian dilapangan. Sehingga data yang 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pikiran. 

F. Uji  Keabsahan  Data 

Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi dalam pengujian keabsahan 

data. Trianggulasi merupakan pendekatan multi metode yang dilakukan oleh peneliti 

pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Kemudian terkait dengan 

pemeriksaan data, trianggulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain yang digunakan untuk 

pengecekan dan perbandingan data berupa sumber, metode, peneliti dan teori. Dalam 

penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. 

1. Trianggulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 

Seperti membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 

membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan 

metode yang ada.
9
Adapun pihak yang akan diwawancari dalam penelitian ini 

yaitu wajib paajak dan pihak yang bertugas di samsat keliling maupun di samsat 

induk kota Parepare terkait Efektivitas Pelayanan Samsat Keliling Dalam 

Meningkatkan Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Parepare. 

                                                           
9

Bacthiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian 

Kualitatif, Teknologi Pendedekan 10. 1(2010), h.56 
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2. Triangulasi metode 

Triangulasi metode merupakan usaha mengecek keabsahan data atau 

menegecek keabsahan temuan penelitian. Dalam triangulasi metode dapat 

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data yang sama yaitu berupa observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Kemudian pelakasanaan penelitian dapat juga dengan cek dan ricek. 

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari data yang lengkap dan 

valid. Dokumentasi bertujuan untuk mengambil gambar yang terkait. 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah melaksanakan tahapan penelitian, maka tahap berikutnya pengelolaan 

dan analisis data. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, studi 

dokumentasi, dan studi literatur diolah kemudian dianalisis. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melukan sintesa, meyusun 

kedalam pola, memilih yang mana penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari teman dan 

polanya. 
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2. Penyajian Data 

Data dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan 

membuat uraian singkat, bagan, dan menghubungkan antar kategori. Namun, yang 

paling sering digunakan adalah penyajian data dalam bentuk teksnaratif
10

.Pada 

tahap ini peneliti akan menarasikan data-data yang diperoleh dilapangan. 

3. Verifikasi atau penyimpulan Data 

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen adalah penarikan 

kesimpulan data dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan data bersifat 

semntara, dana akan berubah bila tidak ditemukan masih bersifat sementara, dana 

kan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada 

tahap berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian kualitatif yang 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian dilapangan.
11

                                                           
10

Luluk Fikri Zuhriyah,Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Revka Putra Media, 

2012),h.58. 

11
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R & D, h. 252-253 



37 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pelayanan Samsat Keliling di Kota Parepare 

Berdasarkan observasi dan wawancara bersama informan yang telah 

peneliti lakukan yakni dijelaskan dengan hasil wawancara bersama petugas 

samsat dan masyarakat wajib pajak yang menjadi informan dalam penelitian ini. 

Informan yang bernama Bapak Kaharuddin, selaku petugas samsat di Kota 

Parepare menyampaikan tentang pendapatnya mengenai Pelayanan Samsat di 

Kota Parepare yakni: 

“Kami selalu berusaha untuk memberikan pelayanan secepat dan seefisien 

mungkin kepada masyarakat. Namun, saya harus mengakui bahwa 

terkadang ada faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu, seperti kondisi lalu lintas dan jumlah warga yang akan dilayani. 

Meski begitu, kami selalu berupaya semaksimal mungkin untuk menjaga 

ketepatan waktu pelayanan.”
1
 

Pernyataan tersebut menyatakan bahwa pihak yang memberikan 

pelayanan selalu berusaha untuk memberikan layanan sesegera dan seefisien 

mungkin kepada masyarakat. Namun, diakui bahwa ada beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi ketepatan waktu pelayanan, seperti kondisi lalu lintas dan 

jumlah orang yang harus dilayani. Meskipun demikian, mereka tetap 

berkomitmen untuk berupaya semaksimal mungkin agar dapat menjaga ketepatan 

waktu pelayanan meski dihadapkan pada kendala-kendala tertentu. 

Bapak Kaharuddin juga menyampaikan beberapa langkah-langkah khusus 

dalam menghadapi situasi untuk ketepatan waktu pelayanan sepeti berikut: 

“Ya, tentu. Kami melakukan perencanaan rute dengan cermat agar dapat 

menghindari kemacetan lalu lintas sebisa mungkin. Selain itu, kami juga 

berkoordinasi dengan pihak terkait untuk mendapatkan informasi terkini 

                                                           
1
Kaharuddin, Petugas Samsat Wawancara di Jl Usman Isa, samping Kantor Pos Parepare. 

Tanggal 4 Desember 2023  
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mengenai kondisi jalan. Meskipun tidak dapat mengontrol semua faktor, 

upaya ini dilakukan untuk meminimalkan keterlambatan dalam pelayanan. 

Kami terus berusaha untuk melakukan evaluasi dan peningkatan dalam 

setiap pelayanan kami. Rencana yang sedang dipertimbangkan melibatkan 

peningkatan teknologi untuk pemetaan rute yang lebih efisien, serta 

peningkatan koordinasi dengan pihak terkait untuk mendapatkan 

informasi lalu lintas yang lebih akurat.”
2
 

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pihak yang bersangkutan memiliki 

kesadaran dan tanggung jawab terhadap efisiensi dan kualitas layanannya dalam 

mengelola rute perjalanan. Pihak tersebut menyatakan bahwa mereka melakukan 

perencanaan rute dengan cermat. Ini berarti mereka secara aktif 

mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi perjalanan, seperti 

kemacetan lalu lintas, untuk memastikan rute yang dipilih seoptimal mungkin. 

Mereka juga menyebutkan bahwa mereka berkoordinasi dengan pihak terkait 

untuk mendapatkan informasi terkini mengenai kondisi jalan. Hal ini 

menunjukkan keterlibatan mereka dalam mengumpulkan data real-time dan 

mengikuti perkembangan lalu lintas atau perubahan kondisi jalan. 

Tujuan utama dari perencanaan rute dan koordinasi adalah untuk 

meminimalkan keterlambatan dalam pelayanan. Meskipun tidak dapat mengontrol 

semua faktor, upaya ini dilakukan untuk memberikan layanan yang lebih efisien 

dan tepat waktu kepada pelanggan. Hasil wawancara tersebut menunjukkan 

komitmen untuk terus melakukan evaluasi dan peningkatan dalam setiap 

pelayanan. Hal ini mencerminkan sikap proaktif dalam mengidentifikasi area-area 

yang dapat ditingkatkan guna meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan. 

Pihak tersebut juga sedang mempertimbangkan rencana yang melibatkan 

peningkatan teknologi, seperti pemetaan rute yang lebih efisien. Ini menunjukkan 

kesediaan untuk mengadopsi teknologi baru guna meningkatkan efektivitas 

operasional. Selain teknologi, mereka juga mencoba meningkatkan koordinasi 

dengan pihak terkait untuk mendapatkan informasi lalu lintas yang lebih akurat. 
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Hal ini menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya kerja sama dengan berbagai 

pihak dalam mencapai efisiensi. Secara keseluruhan, pernyataan ini 

mencerminkan komitmen terhadap penyediaan layanan yang optimal dengan 

menggabungkan perencanaan yang cermat, koordinasi efektif, evaluasi 

berkelanjutan, dan penerapan teknologi terkini. 

Adanya Samsat Keliling ini juga memberikan manfaat seperti program 

yang ada yaitu pastinya untuk memberikan kemudahan untuk masyarakat seperti 

yang dijelaskan oleh Bapak Kaharuddin yakni: 

“Iye, secara keseluruhan, program Samsat Keliling dirancang untuk 

memberikan kemudahan akses kepada masyarakat dalam melakukan 

berbagai urusan terkait pajak kendaraan bermotor, termasuk pembayaran 

PKB. Dengan adanya layanan ini, masyarakat tidak perlu lagi pergi jauh 

ke Samsat Induk untuk membayar PKB, terutama bagi mereka yang 

tinggal di wilayah yang sulit diakses atau memiliki keterbatasan waktu.”
3
 

Program Samsat Keliling adalah inisiatif pemerintah yang dirancang untuk 

memberikan kemudahan akses kepada masyarakat dalam mengurus berbagai 

urusan terkait pajak kendaraan bermotor, khususnya pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB). Layanan ini bertujuan untuk mempermudah proses 

pembayaran PKB tanpa memerlukan masyarakat untuk pergi jauh ke kantor 

Samsat Induk. 

Adanya Samsat Keliling, masyarakat dapat lebih mudah mengakses 

layanan pembayaran PKB di lokasi yang lebih dekat dengan tempat tinggal 

mereka. Hal ini sangat menguntungkan, terutama bagi mereka yang tinggal di 

wilayah yang sulit diakses atau memiliki keterbatasan waktu untuk pergi ke 

Samsat Induk. Dengan demikian, program ini membantu meningkatkan 

aksesibilitas dan kenyamanan dalam memenuhi kewajiban pajak kendaraan 

bermotor. 
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Samsat Keliling memberikan solusi efektif bagi masyarakat yang 

membutuhkan kemudahan dalam proses pembayaran pajak kendaraan, sekaligus 

membantu mengurangi hambatan yang mungkin dihadapi oleh mereka yang 

kesulitan mengakses kantor Samsat secara langsung. 

Samsat keliling tentunya berbeda dengan Samsat Induk dalam mengenai 

jumlah pelanggan atau penggunanya seperti yang dijelaskan dalam wawancara 

dengan Bapak Amin selaku Petugas Samsat Keliling sebagai berikut: 

“Tentu, pertanyaan yang bagus. Jumlah pengguna Samsat Keliling relatif 

lebih kecil dibandingkan dengan Samsat Induk. Samsat Keliling dirancang 

untuk memberikan layanan kepada masyarakat yang mungkin sulit 

mengakses Samsat Induk atau memiliki keterbatasan waktu. Meskipun 

jumlahnya tidak sebanyak Samsat Induk, tetapi Samsat Keliling menjadi 

pilihan bagi warga yang membutuhkan kepraktisan dan mobilitas.”
4
 

Berdasarkan pernyataan Bapak Amin jumlah pengguna Samsat Keliling 

cenderung lebih terbatas jika dibandingkan dengan pengguna Samsat Induk. 

Konsep Samsat Keliling didesain untuk memberikan layanan kepada masyarakat 

yang mungkin menghadapi kesulitan dalam mengakses Samsat Induk atau 

memiliki kendala waktu. Meskipun jumlah pengguna Samsat Keliling tidak 

sebanyak pengguna Samsat Induk, namun Samsat Keliling menjadi opsi yang 

dipilih oleh warga yang mengutamakan kepraktisan dan mobilitas, terutama 

ketika berhadapan dengan keterbatasan akses atau jadwal yang padat. 

Bapak Amin jug amenambahkan bahwa respon masyarakat terhadap 

layanan Samsat Keliling memiliki umpan balik seperti: 

“Umpan balik dari masyarakat terhadap Samsat Keliling secara umum positif. 

Masyarakat menghargai adanya layanan ini dan kemudahan akses yang diberikan 

oleh layanan ini. Tentu saja, kami juga menerima beberapa tantangan, seperti 
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kendala teknis atau keterbatasan waktu pelayanan. Namun, kami terus berupaya 

untuk mengatasi tantangan tersebut demi meningkatkan kualitas layanan kami.”
5
 

Penyataan tersebut mencerminkan bahwa umpan balik dari masyarakat 

terhadap layanan Samsat Keliling umumnya positif, dengan penghargaan atas 

kemudahan akses yang diberikan. Meskipun dihadapi beberapa tantangan seperti 

kendala teknis dan keterbatasan waktu pelayanan, pihak terkait tetap 

berkomitmen untuk mengatasi masalah tersebut demi peningkatan kualitas 

layanan. 

Beberapa kendala yang dejalskan oleh rekan Bapak Amin yang sedang 

bertugas bersama yaitu Bapak Ali juga menjelaskan bahwa: 

“Ketika menghadapi gangguan atau kendala selama memberikan pelayanan, kami 

selalu berusaha untuk tetap tenang dan mengambil langkah-langkah yang tepat. 

Pertama, kami terus berkomunikasi dengan baik antara petugas di lapangan dan 

staf pendukung di pusat koordinasi. Koordinasi yang baik memungkinkan kami 

mendapatkan bantuan atau saran dengan cepat.Kemudian, kami memberikan 

informasi yang jelas kepada pengguna mengenai kendala yang sedang terjadi, 

sekaligus memberikan perkiraan waktu pemulihan atau solusi sementara yang 

dapat diberikan. Transparansi ini penting agar pengguna tetap merasa 

diinformasikan dan mengerti situasi yang terjadi.”
6
 

Ada beberapa hal untuk mengatasi gangguan atau kendala selama 

memberikan layanan, tim pelayanan mengedepankan pendekatan yang tenang dan 

berusaha mengambil langkah-langkah yang tepat. Komunikasi efektif antara 

petugas di lapangan dan staf pendukung di pusat koordinasi dijaga untuk 

memastikan koordinasi yang baik dan mendapatkan bantuan dengan cepat. 

Pemberian informasi yang jelas kepada pengguna mengenai kendala yang terjadi, 

                                                           
5
Amin Petugas Samsat Keliling, wawancara di Jl Usman Isa, samping Kantor Pos Parepare . 

Tanggal 4 Desember 2023 
6
Ali Petugas Samsat keliling, wawancara di Jl Usman Isa, samping Kantor Pos Parepare . 

Tanggal 4 Desember 2023 



42 
 

 

termasuk perkiraan waktu pemulihan atau solusi sementara, menjadi fokus utama. 

Transparansi dalam memberikan informasi dianggap penting agar pengguna tetap 

merasa diinformasikan dan dapat memahami situasi yang sedang terjadi. 

Tim pelayanan memahami bahwa keterlibatan pengguna merupakan 

elemen kunci, dan oleh karena itu, mereka berkomitmen untuk menjaga 

kejelasan informasi dan mengurangi ketidakpastian. Dengan demikian, 

transparansi dan keterlibatan pengguna dianggap sebagai faktor vital dalam 

memastikan bahwa layanan tetap terpercaya dan memberikan pengalaman 

yang memuaskan kepada pengguna.  

Tambahan penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Ali mengenai hal 

tersebut yaitu: 

 “Selanjutnya, kami berusaha secepat mungkin untuk mengatasi gangguan 

tersebut. Jika kendala bersifat teknis, kami melibatkan teknisi yang ahli 

dalam memperbaiki peralatan atau sistem yang bermasalah. Sementara itu, 

jika kendala terkait dengan kondisi lapangan atau kendala lain di luar 

kendali kami, kami berkoordinasi dengan pihak terkait, seperti pemerintah 

setempat atau kepolisian, untuk mencari solusi terbaik”
7
  

Berdasarkan pernyataan Bapak Ali selaku Petugas Samsat Keliling ini 

menjelaskan bahwa mereka berupaya dengan segera menangani gangguan 

tersebut. Apabila masalahnya bersifat teknis, kami menggandeng teknisi yang 

memiliki keahlian dalam memperbaiki peralatan atau sistem yang mengalami 

masalah. Di sisi lain, jika hambatan terkait dengan kondisi lapangan atau kendala 

lain yang berada di luar kendali kami, kami melakukan koordinasi dengan pihak 

terkait seperti pemerintah setempat atau kepolisian, untuk mencari solusi optimal.  

Wawancara juga dilakukan dengan beberapa pengguna wajib pajak atau 

masyarakat yang menggunakan layanan Samsat Keliling memberikalau kan 

penjelasan bahwa: 

 “Kalau untuk sejauh ini menurut ku , waktu pelayanan yang diberikan oleh 

Samsat keliling di Parepare sudah cukup baik. Jadi petugas biasa kasi 
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waktu dan saya lihat sendiri kalau mereka berusaha dalam memberikan 

pelayanan sebagaimana mestinya”
8
 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rahmawati pihak Samsat Keliling 

berupaya dalam memberikan pelayanan sekasimal mungkin untuk kenyamanan 

para penggunan Samsat Samsat Keliling itu sendiri.Pernyataan Ibu Rahmawati 

menyatakan bahwa menurut orang yang mengeluarkannya, pelayanan yang 

diberikan oleh Samsat keliling di Parepare (mungkin sebuah daerah atau kota) 

hingga saat ini dianggap cukup baik. Pernyataan tersebut merinci bahwa petugas 

Samsat keliling memberikan waktu dengan baik, dan Ibu Rahmawati juga telah 

melihat sendiri bahwa mereka berusaha memberikan pelayanan sebaik mungkin 

sesuai dengan standar atau harapan yang seharusnya. 

kesan yang diberikan adalah positif terhadap kinerja Samsat keliling di 

Parepare dalam memberikan pelayanan terkait administrasi kendaraan bermotor. 

Pernyataan ini dapat mencerminkan pengalaman personal Ibu Rahmawati atau 

pandangan subjektifnya terhadap pelayanan yang diterima dari lembaga tersebut. 

Ibu Erni juga menambahkan saran dan kritiknya dalam menggunakan 

pelayanan Samsat Keliling ini 

“Iye begitu, mungkin ada baiknya kalau Samsat keliling bisa memberikan 

informasi yang lebih cepat untuk waktu pelayanannya, karena berapa kali 

saya merasa waktu yang diberikan tidak sesuai dengan kenyataannya 

seperti mungkin bisa lebih ditambah anggotanya supaya kerja nya bisa 

cepat diproses”
9
 

Menurut wawancara yang disampaikan oleh Ibu Erni yaitu Tentu, 

mungkin akan lebih baik jika layanan Samsat keliling dapat memberikan 

informasi tentang waktu pelayanan dengan lebih cepat. Terkadang, pengguna 

merasa bahwa estimasi waktu yang diberikan tidak sesuai dengan kenyataan. 

Salah satu solusinya mungkin adalah menambah jumlah anggota tim agar proses 
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kerjanya bisa lebih cepat dan efisien. Dengan begitu, diharapkan waktu pelayanan 

dapat diperbaiki dan menjadi lebih sesuai dengan yang dijanjikan. 

 Adanya Samsat keliling sebagai salah satu pelayanan yang diberikan 

untuk memudahkan dalam membayar Pajak Bermotor menjadi salah satu 

alternatif yang sangat menghemat baik itu dari segi waktu maupun biaya 

perjalanannya. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Ibrahim selaku pengguna 

Samsat Keliling sebagai berikut: 

“Secara pribadi, saya merasa bahwa Samsat Keliling membantu 

menghemat waktu dan biaya perjalanan. Saya tidak perlu lagi 

mengeluarkan biaya transportasi atau waktu yang lama untuk pergi ke 

kantor Samsat. Lokasinya yang mobile memungkinkan saya membayar 

pajak kendaraan dengan lebih efisien dan tanpa harus beranjak dari rumah 

atau kantor.”
10

 

Berdasarkan wawancara diatas Pernyataan tersebut mengungkapkan 

bahwa secara pribadi, pengguna merasa Samsat Keliling memberikan manfaat 

signifikan dalam menghemat waktu dan biaya perjalanan. Samsat Keliling 

merupakan layanan yang memungkinkan pembayaran pajak kendaraan dilakukan 

dengan lebih efisien karena lokasinya yang bersifat mobile. Dengan kata lain, 

Bapak Ibrahim tidak perlu pergi ke kantor Samsat, melainkan dapat melakukan 

proses pembayaran tersebut dari rumah atau kantor. Hal ini menghilangkan 

kebutuhan untuk mengeluarkan biaya transportasi atau menghabiskan waktu yang 

lama dalam perjalanan ke tempat pelayanan pajak kendaraan. 

Sebagai pengguna layanan Samsat Keliling proses membayar PKB (Pajak 

Kendaraan Bermotor) menjadi mudah dan membantu menurut penjelasan Bapak 

Ibrahim:  

“Betul ini Samsat Keliling memberikan kemudahan yang untuk kita dalam 

proses pembayaran PKB. Sebelumnya, saya harus mengatur waktu khusus 
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untuk pergi ke kantor Samsat, yang terkadang memakan waktu dan 

mengganggu jadwal saya. Dengan adanya Samsat Keliling.”
11

 

Layanan Samsat Keliling memberikan kemudahan yang sangat signifikan 

dalam proses pembayaran PKB. Sebelumnya, dia seringkali harus mengatur 

waktu khusus dan merencanakan kunjungan ke kantor Samsat untuk melunasi 

PKB kendaraan. Hal ini tidak hanya memakan waktu yang cukup lama, tetapi 

juga seringkali mengganggu jadwal harian Ibu Hasni. 

Adanya Samsat Keliling, semua proses tersebut menjadi jauh lebih praktis 

dan efisien. Tidak lagi perlu repot-repot pergi ke kantor Samsat, karena layanan 

ini datang langsung ke lokasi yang ditentukan. Ini tentu saja sangat menghemat 

waktu dan tenaga saya. Saya dapat melakukan pembayaran PKB kendaraan saya 

tanpa harus menempuh jarak yang lumayan untuk ke kantor Samsat Induk, 

sehingga jadwal harian saya dapat tetap terjaga dengan baik. 

Kehadiran Samsat Keliling juga memberikan fleksibilitas yang lebih 

besar. Ibu Hasni tidak lagi terbatas oleh jam kerja kantor Samsat, yang mungkin 

tidak sesuai dengan jadwalnya. Secara keseluruhan, Samsat Keliling tidak hanya 

menyederhanakan proses pembayaran PKB, tetapi juga memberikan kenyamanan 

dan fleksibilitas yang signifikan. Ini benar-benar merupakan inovasi yang 

memudahkan dan banyak orang dalam memenuhi kewajiban administratif terkait 

kepemilikan kendaraan bermotor. 

Biaya yang dikeluarkan oleh Samsat Keliling juga sama saja dengan yang 

ada di kantor induk seperti dalam penjelasan Bapak Anto selaku Pengguna 

Samsat Keliling yakni: 

“Sejauh ini, menurut saya, biaya yang dikenakan oleh Samsat Keliling 

bisa dibilang masih wajarlah. Saya melihatnya sebagai kompensasi untuk 

kenyamanan dan kepraktisan yang mereka tawarkan. Namun, tentu saja, 

penilaian ini dapat berbeda tergantung pada kondisi keuangan masing-
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masing orang yah, saya tidak mau mengatakan ini murah atau mahal 

karena pajak orang pasti berbeda sesuai jenis motornya”
12

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anto menurutnya terkait biaya 

yang dikenakan oleh layanan Samsat Keliling dapat dianggap wajar sejauh ini. 

Dia melihatnya sebagai sebuah bentuk kompensasi yang adil mengingat 

kenyamanan dan kepraktisan yang mereka tawarkan. Meskipun biaya tersebut 

mungkin tergolong sebagai pengeluaran tambahan, namun sejauh pengalamanya, 

keuntungan dari layanan ini sebanding dengan jumlah yang harus dibayarkan. 

Tentu saja, penilaian terhadap wajar atau mahal dalam konteks ini bisa 

sangat subjektif dan tergantung pada situasi keuangan masing-masing individu. 

Dia berpendapat bahwa kriteria ini dapat bervariasi tergantung pada jenis 

kendaraan yang dimiliki oleh setiap orang, serta kondisi keuangan pribadi 

mereka. 

Bapak Anto merasa penting untuk tidak secara langsung mengkategorikan 

biaya tersebut sebagai murah atau mahal tanpa mempertimbangkan variabel-

variabel tersebut. Bagi sebagian orang, kenyamanan dan efisiensi yang 

ditawarkan oleh Samsat Keliling mungkin lebih penting daripada jumlah uang 

yang dibayarkan. Oleh karena itu, apakah biaya tersebut dianggap masuk akal 

atau tidak dapat sangat bergantung pada perspektif dan prioritas masing-masing 

pengguna layanan. 

Wawancara dengan Bapak Bahtiar memiliki sedikit saran terhadap 

pelayanan yang diberikan oleh Samsat Keliling yakni sebagai berikut: 

 “Saya berharap agar biaya yang dikenakan tetap terjangkau dan sebanding 

dengan layanan yang diberikan. Jika ada peningkatan biaya, sebaiknya 

diikuti dengan peningkatan kualitas pelayanan. Selain itu, transparansi 

terkait struktur biaya juga penting agar masyarakat dapat lebih memahami 

komponen biaya yang dibayarkan.”
13
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 Pernyataan tersebut mencerminkan harapan dan keinginan terhadap 

pengelolaan biaya suatu layanan. Permintaan agar biaya yang dikenakan tetap 

terjangkau menekankan pentingnya adanya keseimbangan antara nilai yang 

dibayarkan oleh pelanggan dan manfaat atau kualitas layanan yang diterima. 

Pelanggan ingin merasa bahwa biaya yang dibayarkan sepadan dengan apa yang 

mereka terima. 

Harapan akan peningkatan kualitas pelayanan seiring dengan peningkatan 

biaya mencerminkan pemahaman bahwa perubahan biaya bisa saja terjadi, namun 

hal tersebut diharapkan membawa perbaikan nyata dalam pengalaman pelanggan. 

Ini menekankan pentingnya investasi pada peningkatan layanan sebagai respons 

terhadap perubahan biaya. 

Keinginan akan transparansi dalam struktur biaya menyoroti kebutuhan 

akan informasi yang jelas mengenai komponen biaya. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang struktur biaya, pelanggan dapat mengapresiasi nilai dari setiap 

komponen biaya yang mereka bayarkan, menciptakan rasa kepercayaan dan 

pemahaman yang lebih baik. 

Pernyataan tersebut menciptakan landasan untuk hubungan yang saling 

menguntungkan antara penyedia layanan dan pelanggan, dengan menekankan 

pada kejelasan, keseimbangan nilai, dan keterbukaan informasi mengenai biaya. 

Hal ini dapat menghasilkan hubungan yang lebih positif dan saling percaya di 

antara pihak-pihak yang terlibat. 

Ibu Sumarni juga memiliki saran atau harapan tertentu terkait penangan 

kendala atau perubahan jadwal Samsat Keliling yaitu : 

“Saya berharap pihak Samsat Keliling terus meningkatkan komunikasi 

terkait kendala atau perubahan jadwal. Mungkin memberikan notifikasi 

lebih awal kepada pengguna atau memastikan bahwa informasi terkini 
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dapat diakses dengan mudah. Selain itu, upaya untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya keterlambatan akan sangat diapresiasi.”
14

 

Pernyataan tersebut menyatakan harapan terhadap pihak Samsat Keliling 

untuk meningkatkan komunikasi terkait dengan kendala atau perubahan jadwal 

layanan mereka. Pemberian notifikasi lebih awal kepada pengguna diharapkan 

dapat membantu mereka mempersiapkan diri dengan lebih baik. Selain itu, 

pernyataan juga menyoroti pentingnya memastikan bahwa informasi terkini dapat 

diakses dengan mudah oleh pengguna. Di samping itu, ada dorongan untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya keterlambatan dalam layanan, dan upaya 

dalam hal ini akan diapresiasi. 

Pernyataan tersebut mencerminkan harapan akan peningkatan efisiensi 

dan transparansi dalam layanan Samsat Keliling, dengan fokus pada komunikasi 

yang lebih baik kepada pengguna dan pengurangan potensi keterlambatan. 

Ibu Maryam juga memberikan penjelasan mengenai saran maupun 

harapannya untuk pihak samkel atau Samsat Keliling yang berada di Jl. Usman 

Isa yakni: 

“Yah mungkin mau sama dengan apa yang di katakan Ibu ini (Ibu 

Sumarni) saya berharap agar Samsat Keliling bisa memberikan lebih 

informasi terkait layanan yang diberikan”
15

 

 Pernyataan tersebut mencerminkan harapan seseorang terkait dengan Samsat 

Keliling, yang mungkin merupakan unit atau layanan pemungutan pajak 

kendaraan bermotor yang bersifat mobile dan dapat beroperasi di berbagai lokasi. 

Dalam pernyataan tersebut, orang tersebut menyampaikan keinginan agar Samsat 

Keliling dapat meningkatkan penyediaan informasi yang terkait dengan layanan 

yang mereka tawarkan. 
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Dalam konteks ini, "Samsat Keliling" dapat diartikan sebagai unit yang 

membawa fasilitas dan peralatan yang diperlukan untuk melakukan proses 

administratif terkait pajak kendaraan bermotor di berbagai daerah. Keinginan 

tersebut dapat muncul dari keinginan pemohon untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang cara kerja, jadwal operasional, serta jenis layanan yang 

dapat diakses melalui Samsat Keliling. 

Permintaan untuk "memberikan lebih informasi terkait layanan yang 

diberikan" dapat mencakup aspek-aspek seperti jadwal operasional yang lebih 

terperinci, jenis layanan yang tersedia (seperti pembayaran pajak tahunan, 

perpanjangan STNK, atau layanan administratif lainnya), serta persyaratan atau 

dokumen yang diperlukan untuk memproses transaksi tersebut.  

Dengan kata lain, harapan ini mungkin muncul dari keinginan untuk 

memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan pemungutan pajak kendaraan 

bermotor melalui Samsat Keliling dengan menyediakan informasi yang lebih 

komprehensif dan mudah dipahami. 

2. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pelayanan Samsat Keliling dalam 
meningkatkan pendapatan pajak kendaraan kendaraan bermotor di Kota 
Parepare 

Pada penelitian ini, kami memulai analisis dengan menggali pandangan 

seorang petugas Samsat Keliling di Kota Parepare. Dalam wawancara ini, 

Petugas Samsat Keliling dan masyarakat Wajib Pajak memberikan perspektif 

yang berharga mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pelayanan 

Samsat Keliling dalam meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor. 

Melalui percakapan ini, kita dapat mendapatkan wawasan yang mendalam 

tentang tantangan, strategi, dan dampak layanan Samsat Keliling terhadap 

partisipasi masyarakat dalam pemenuhan kewajiban pajak kendaraan.Rute 

Samsat Keliling  



50 
 

 

Samsat Parepare berusaha mendekatkan diri dengan wajib pajak dengan 

membuka gerai layanan Samsat Keliling selain layanan di Samsat Induk. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satuj petugas Samsat Keliling yang sedang 

bertugas yaitu. 

“ Samsat Keliling ini tidak memiliki rute tetap jadi dimana ada keramaian 

disitu kita terkadang ada, Cuma kalau biasanya itu kalau ada penertipan 

pasti Samsat Keliling juga akan ada di lokasi tersebut”
16

 

Pernyataan tersebut menjelaskan tentang Samsat Keliling, yang 

merupakan layanan pelayanan pajak kendaraan bermotor yang berpindah-pindah 

dan tidak memiliki rute tetap. Samsat Keliling akan muncul di tempat-tempat 

yang ramai, dan keberadaannya seringkali terkait dengan adanya kegiatan 

penertiban atau pengawasan terhadap kendaraan. Dengan kata lain, ketika ada 

aktivitas penertiban atau kegiatan terkait pajak kendaraan, Samsat Keliling 

kemungkinan besar juga akan berada di lokasi tersebut untuk memberikan 

layanan kepada pemilik kendaraan. Meskipun tidak memiliki rute tetap, Samsat 

Keliling berusaha hadir di tempat-tempat strategis untuk memudahkan 

masyarakat dalam membayar pajak kendaraan. 

Adapun tambahan hasil wawancara dengan Petugas Samsat Keliling yang 

bernama Bapak Ali memberikan sedikit penejelasan mengenai tujuan dari adanya 

Samsat Keliling ini  

“Tujuan utama Samsat Keliling adalah memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam membayar pajak kendaraan tanpa harus datang ke 

kantor Samsat. Jadi dengan adanya layanan ini, diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar pajak tepat waktu 

dan meningkatkan pendapatan pajak kendaraan.”
17

 

Dari hasil wawancara diatas Samsat Keliling Samsat Keliling muncul 

dengan tujuan utama untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam 
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melaksanakan pembayaran pajak kendaraan tanpa memerlukan kehadiran 

langsung di kantor Samsat. Dengan menyediakan layanan ini, diharapkan proses 

pembayaran pajak menjadi lebih efisien dan dapat diakses dengan lebih mudah 

oleh pemilik kendaraan. 

Selain aspek kemudahan, Samsat Keliling juga memiliki tujuan sosial 

ekonomi yang lebih luas. Salah satunya adalah peningkatan kesadaran masyarakat 

terkait kewajiban membayar pajak kendaraan tepat waktu. Dengan adanya 

layanan ini, diharapkan akan ada peningkatan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya membayar pajak sebagai kontribusi mereka pada 

pembiayaan program dan proyek pelayanan publik. 

Dalam konteks peningkatan kesadaran tersebut, Samsat Keliling juga 

diharapkan dapat mereduksi tingkat kelalaian atau ketidakpatuhan dalam 

membayar pajak kendaraan. Kemudahan akses dan pelayanan yang diberikan 

dapat menjadi insentif bagi pemilik kendaraan untuk melaksanakan kewajiban 

pajaknya dengan lebih tanggap. 

Pada akhirnya, tujuan jangka panjang dari Samsat Keliling adalah 

meningkatkan pendapatan dari sektor pajak kendaraan. Dengan memberikan 

fasilitas pembayaran yang lebih mudah, diharapkan lebih banyak pemilik 

kendaraan yang patuh dalam melaksanakan kewajiban pajak mereka. Peningkatan 

jumlah pembayaran pajak kendaraan ini secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan pajak, yang kemudian dapat dialokasikan untuk 

mendukung berbagai program pembangunan dan pelayanan publik yang 

bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, Samsat 

Keliling diharapkan dapat menjadi instrumen yang efektif dalam mencapai 

tujuan-tujuan tersebut. 

a. Lokasi Samsat Keliling  

Lokasi yang sering menjadi tempat pelayanan gerai Samsat Keliling 

yaitu berada di Jalan Usman Isa samping Kantor Pos Parepare yang beroperasi 

Senin sampai dengan hari Jumat pukul 09.00-12.00.  
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Berbicara mengenai lokasi yang melakukan pelayanan Samsat Keliling 

menurut Bapak Kaharuddin menjelaskan bahwa: 

“Pertama, tentu saja adalah lokasi dan waktu operasional yang tepat. Kami 

harus memastikan bahwa Samsat Keliling hadir di tempat-tempat strategis 

dan pada jam yang sesuai dengan jadwal kegiatan masyarakat. Selain itu, 

komunikasi yang baik dengan masyarakat tentang jadwal kunjungan 

Samsat Keliling juga sangat penting”
18

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Amin Pertama-tama, dalam 

pernyataan tersebut ditekankan pentingnya menentukan lokasi dan waktu 

operasional yang tepat bagi layanan Samsat Keliling. Lokasi strategis menjadi 

kunci utama dalam memilih tempat-tempat yang mudah diakses oleh masyarakat. 

Pemilihan tempat-tempat ini harus memperhatikan tingkat keramaian dan 

keberadaan masyarakat sehingga Samsat Keliling dapat mencakup sebanyak 

mungkin pemilik kendaraan. Tempat-tempat seperti pusat perbelanjaan, area 

perkantoran, atau daerah dengan populasi kendaraan yang tinggi dapat menjadi 

pilihan yang efektif. 

Penentuan waktu operasional yang tepat juga menjadi aspek penting. 

Waktu kunjungan Samsat Keliling sebaiknya disesuaikan dengan jadwal kegiatan 

masyarakat. Misalnya, menetapkan jam operasional pada akhir pekan atau di sore 

hari setelah jam kerja dapat mempermudah akses bagi pemilik kendaraan yang 

memiliki keterbatasan waktu selama hari kerja. 

Komunikasi yang efektif dengan masyarakat juga dianggap krusial dalam 

menjalankan layanan Samsat Keliling. Informasi mengenai jadwal kunjungan, 

lokasi, dan prosedur layanan harus disampaikan secara jelas kepada masyarakat. 

Penggunaan media komunikasi yang tepat, seperti papan pengumuman, media 

sosial, situs web, atau saluran komunikasi lainnya, dapat membantu menyebarkan 

informasi dengan cepat dan efisien. 
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Komunikasi yang baik, masyarakat dapat lebih mudah mempersiapkan 

dokumen-dokumen yang diperlukan dan mengatur waktu untuk memanfaatkan 

layanan Samsat Keliling. Diharapkan, melalui pendekatan ini, Samsat Keliling 

dapat menjadi lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan administratif masyarakat 

terkait kendaraan bermotor. Kesadaran dan partisipasi masyarakat akan 

meningkat, seiring dengan pemahaman yang lebih baik mengenai lokasi dan 

waktu operasional yang telah disesuaikan dengan kebutuhan mereka.  

“Seperti mi ini sekarang kita mengambil lokasi ini samsat keliling di jl, 

Usman Isa Samping Kantor Pos Parepare yang dimana lokasi ini menjadi 

salah satu jalan lalu lalang orang yang ada di Parepare”
19

 

Lokasi yang sedang dibahas saat ini adalah jalur Samsat keliling yang 

beroperasi di Jalan Usman Isa, yang terletak di sebelah Kantor Pos Parepare. 

Jalan ini memainkan peran penting sebagai salah satu jalur utama yang sering 

dilalui oleh masyarakat Parepare dalam kegiatan sehari-hari mereka.  

Kehadiran Samsat keliling di area ini memberikan kemudahan bagi 

penduduk setempat untuk menyelesaikan berbagai urusan terkait pajak kendaraan 

tanpa harus melakukan perjalanan jauh ke kantor pajak utama. Ini tidak hanya 

mempercepat proses administratif, tetapi juga mendukung efisiensi waktu bagi 

warga yang memiliki keterbatasan waktu atau mobilitas. 

Selain itu, lokasi ini menjadi lebih signifikan karena letaknya yang 

berdekatan dengan Kantor Pos Parepare. Kehadiran kantor pos di sekitar area 

tersebut memberikan keuntungan tambahan kepada masyarakat, terutama dalam 

hal pengiriman barang, layanan perbankan, dan kebutuhan pos lainnya. 

Keberadaan Samsat keliling di jalur ini tidak hanya mengurangi beban 

warga dalam mengurus pajak kendaraan, tetapi juga menciptakan pusat aktivitas 

yang lebih terpadu di sekitar wilayah tersebut. Dengan demikian, Jalan Usman Isa 

di sebelah Kantor Pos Parepare tidak hanya menjadi tempat lalu lintas kendaraan, 
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tetapi juga menjadi pusat layanan publik yang memfasilitasi berbagai kebutuhan 

masyarakat secara efisien. 

Bapak Amin juga menambahkan bahwa faktor teknologi juga berperan 

dalam meningkatkan efektivitas layanan Samsat Keliling yaitu: 

“Penggunaan teknologi memainkan peran kunci dalam efektivitas layanan 

kami. Misalnya, kami menggunakan sistem pembayaran elektronik yang 

memungkinkan masyarakat membayar pajak secara online melalui kartu 

debit atau kredit. Selain itu, penggunaan perangkat mobile untuk mencatat 

dan memproses transaksi juga membuat proses menjadi lebih cepat dan 

efisien”
20

 

Pemanfaatan teknologi memegang peran sentral dalam meningkatkan 

efektivitas layanan kami. Salah satu contoh konkret adalah adopsi sistem 

pembayaran elektronik yang memungkinkan masyarakat untuk melakukan 

pembayaran pajak secara online, menggunakan kartu debit atau kredit. Dengan 

adanya opsi ini, proses pembayaran menjadi lebih mudah, cepat, dan dapat 

diakses oleh lebih banyak orang, memberikan kemudahan bagi para konsumen. 

Kami juga mengintegrasikan penggunaan perangkat mobile dalam 

operasional kami. Melalui aplikasi mobile khusus, masyarakat dapat mencatat dan 

memproses transaksi dengan lebih efisien. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kemudahan akses, tetapi juga memungkinkan pengguna untuk bertransaksi di 

mana saja dan kapan saja. Dengan demikian, penggunaan perangkat mobile tidak 

hanya mempercepat proses layanan, tetapi juga meningkatkan fleksibilitas bagi 

pengguna dalam berinteraksi dengan layanan kami. 

Keberadaan teknologi ini tidak hanya sekadar modernisasi, tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan 

efisiensi internal. Sistem otomatisasi yang terkait dengan teknologi 

memungkinkan kami untuk mengelola data secara lebih efektif, mengurangi 

potensi kesalahan manusia, dan mempercepat proses pengolahan informasi. 
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Dengan begitu, kami dapat memberikan layanan yang lebih responsif dan akurat 

kepada masyarakat. 

Integrasi teknologi dalam layanan kami bukan hanya sekadar peningkatan 

dalam hal efisiensi operasional, tetapi juga menciptakan pengalaman yang lebih 

baik bagi pengguna. Dengan terus mengadopsi perkembangan teknologi terkini, 

kami berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan dan memberikan 

nilai tambah kepada masyarakat yang kami layani. 

b. Komunikasi Pelayanan Samsat Keliling  

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan oleh petugas Samsat 

Keliling dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat pengguna layanan ini 

pastinya sudah mempunyai landasan tersendiri.  

“Tentu, SOP merupakan landasan utama yang kami ikuti untuk 

memastikan konsistensi dan kualitas pelayanan. Beberapa langkah utama 

dalam SOP pelayanan Samsat Keliling melibatkan, yang pertama 

pemantauan kendaraan dan peralatan, kedua perencanaan rute, pembukaan 

layanan, pemeriksaan dokumen kendaraan, pelayanan transaksi, yang 

terakhir yang seperti memberikan informasi atau menerima masukan saran 

atau pertanyaan dari masyarakat.”
21

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Amin mengenai SOP maka Tentu, 

SOP (Standar Operasional Prosedur) memiliki peran penting sebagai landasan 

utama yang kami ikuti untuk memastikan konsistensi dan kualitas layanan yang 

diberikan. Dalam rangka menjalankan layanan Samsat Keliling, terdapat beberapa 

langkah utama yang tercakup dalam SOP kami. 

Langkah pertama melibatkan pemantauan kendaraan dan peralatan yang 

digunakan dalam operasional Samsat Keliling. Ini melibatkan pengecekan rutin 

terhadap kondisi kendaraan dan peralatan guna memastikan keandalan dan 

keamanan selama pelaksanaan layanan. 

Langkah kedua mencakup perencanaan rute yang detail dan efisien. Proses 

perencanaan ini melibatkan evaluasi kondisi lalu lintas, lokasi pelayanan yang 

                                                           
21

Amin Petugas Samsat Keliling, Wawancara di Jl Usman Isa, samping Kantor Pos Parepare. 

Tanggal 4 Desember 2023  



56 
 

 

optimal, serta estimasi waktu yang dibutuhkan untuk mencapai lokasi tersebut. 

Dengan perencanaan rute yang baik, kami dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi layanan. 

Langkah berikutnya adalah pembukaan layanan, di mana tim Samsat 

Keliling siap untuk melayani masyarakat. Proses ini melibatkan persiapan dan 

pengaturan lokasi layanan agar sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, 

sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses layanan kami. 

Pemeriksaan dokumen kendaraan merupakan tahap penting dalam SOP 

kami. Tim Samsat Keliling akan melakukan pemeriksaan dokumen kendaraan 

untuk memastikan kelengkapan dan keabsahan dokumen, sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Langkah ini mendukung terciptanya administrasi yang akurat dan 

berkelanjutan. 

Proses transaksi layanan merupakan tahap selanjutnya, di mana 

masyarakat dapat melakukan pembayaran atau kegiatan administratif lainnya 

terkait dengan layanan Samsat. Selama proses ini, tim kami berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan yang ramah, efisien, dan sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan. 

Langkah terakhir dalam SOP kami adalah memberikan informasi atau 

menerima masukan, saran, atau pertanyaan dari masyarakat. Ini bertujuan untuk 

membuka saluran komunikasi dua arah antara layanan Samsat Keliling dan 

masyarakat, sehingga kami dapat terus meningkatkan kualitas layanan 

berdasarkan umpan balik yang diterima. 

Untuk mengikuti langkah-langkah tersebut dalam SOP, kami bertujuan 

untuk memberikan layanan Samsat Keliling yang konsisten, berkualitas, dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Untuk mengetahui sejauh mana progran Samsat Keliling dianggap 

berhasil dan apakah sudah tepat sasaran maka Bapak Ali memberikan penjelasan 

sebagai berikut  



57 
 

 

“Secara umum, kami percaya bahwa program Samsat Keliling telah 

mencapai tujuannya dalam memberikan akses lebih mudah kepada 

masyarakat untuk membayar pajak kendaraan bermotor. Meskipun belum 

mampu mencakup seluruh lapisan masyarakat, program ini sudah 

membantu banyak warga yang sulit mengakses layanan pajak di tempat 

lain.”
22

 

Wawancara tersebut menyatakan keyakinan bahwa program Samsat 

Keliling, yang merupakan program pelayanan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor yang berpindah-pindah atau mobile, telah berhasil mencapai tujuannya 

secara umum. Tujuan utama dari program ini adalah memberikan akses lebih 

mudah kepada masyarakat untuk membayar pajak kendaraan mereka. Meskipun 

pernyataan tersebut mengakui bahwa program ini belum sepenuhnya mampu 

mencakup seluruh lapisan masyarakat, ia menekankan bahwa Samsat Keliling 

sudah memberikan bantuan signifikan kepada banyak warga yang mengalami 

kesulitan dalam mengakses layanan pajak di tempat lain. 

Meskipun masih ada beberapa kekurangan atau batasan dalam cakupan 

program ini, pernyataan tersebut menyatakan bahwa Samsat Keliling telah 

memberikan manfaat nyata bagi sejumlah besar warga yang sulit mendapatkan 

layanan pajak di tempat-tempat lain. Ini mungkin mencakup pendekatan yang 

lebih mudah diakses atau lebih praktis bagi sebagian besar masyarakat yang 

mungkin menghadapi kendala geografis atau logistik dalam membayar pajak 

kendaraan mereka. 

“Sejauh ini, kami melihat adanya peningkatan jumlah pembayaran pajak 

kendaraan bermotor, terutama di wilayah-wilayah yang dilayani oleh 

Samsat Keliling. Peningkatan ini dapat diartikan sebagai indikasi bahwa 

program ini memberikan dampak positif terhadap pendapatan pajak 

kendaraan bermotor.”23 
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Berdasarkan penjelasan oleh Bapak Ali selaku Petugas Samsat Keliling 

Sampai dengan saat ini, kami memperhatikan adanya peningkatan signifikan 

dalam jumlah pembayaran pajak kendaraan bermotor, terutama di wilayah-

wilayah yang mendapat pelayanan dari Samsat Keliling. Pertumbuhan ini dapat 

diartikan sebagai indikasi kuat bahwa program ini telah memberikan dampak 

positif yang berarti terhadap pendapatan dari pajak kendaraan bermotor. 

Peningkatan tersebut mencerminkan efektivitas Samsat Keliling dalam 

memberikan akses yang lebih mudah dan nyaman bagi masyarakat untuk 

memenuhi kewajiban pajak mereka. Dengan memberikan layanan di lokasi-lokasi 

yang strategis, program ini berhasil mencapai segmen pasar yang sebelumnya 

sulit dijangkau, membantu mereka yang mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mengakses layanan pajak di tempat lain. 

Meskipun demikian, perlu diakui bahwa program ini belum mencakup 

seluruh lapisan masyarakat, dan tantangan masih ada dalam mencapai inklusivitas 

yang lebih besar. Upaya terus menerus untuk memperluas jangkauan program dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaatnya akan menjadi kunci 

untuk mengatasi kendala tersebut. 

Sementara peningkatan pembayaran pajak kendaraan bermotor 

mencerminkan kesuksesan program ini, langkah-langkah lebih lanjut perlu 

diambil untuk memastikan bahwa manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh 

masyarakat. Dengan terus mengoptimalkan operasional Samsat Keliling dan 

mengidentifikasi cara-cara baru untuk meningkatkan partisipasi, diharapkan 

program ini dapat terus berkontribusi positif terhadap pendapatan pajak dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Bagian ini berisi tentang pemikiran peneliti tentang topik tersebut dengan 

kategori dan dimensi untuk menjelaskan materi penelitian yang diperoleh melalui 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan apa yang peneliti lakukan. 

Adapun beberapa hasil yang akan dijelaskan dalam penelitian ini agar sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Pelayanan Samsat Keliling di Kota Parepare 

Memberikan pelayanan yang terbaik kepada umat manusia adalah 

pekerjaan yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang 

mau melakukannya. Dalam ayat Al Qur‟an mendorong umat manusia untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada sesama tertuang pada Qs.Al Qashash: 76. 

Hal ini bukan merupakan suatu yang sulit untuk diterapkan, hanya membutuhkan 

rasa cinta kepada Allah SWT dan Rasul Nya agar nilai-nilai interaksi sosial dapat 

diterapkan secara menyeluruh. Dalam Al Qur‟an dijelaskan : 

ارَ ٱلْءَاخِرَةَ  َٓ وَٱبْ تَغِ فِيمَا نْ يَا  وَلَْ  ٓ َءَاتىَ كَ ٱللَّهُ ٱلدَّ وَلَْ  ٓ َأَحْسَنَ ٱللَّهُ إِليَْكَ  َٓ وَأَحْسِن كَمَا ٓ َتنَسَ نَصِيبَكَ مِنَ ٱلدُّ

إِنَّ ٱللَّهَ لَْ يُحِبُّ ٱلْمُفْسِدِينَ  ٓ َتَ بْغِ ٱلْفَسَادَ فِى ٱلَْْرْضِ   

Terjemahnya: 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.
24

 

Berdasarkan ayat di atas maka pelayanan ynag diberikan oleh petugas 

Samsat dilakukan dengan sebaik-baiknya, seperti yang dijelaskan dalam 

terjemahannya sesunguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.  

Hasil wawancara sangat relevan dengan teori pelayanan, terutama dalam 

konteks komitmen terhadap kualitas, efisiensi, dan responsif terhadap kebutuhan 
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran danTerjemahan, (Solo: 

PT.TigaSerangkaiPustakaMandiri, 2015). QS.AL- Qashas: 77 
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masyarakat. Program Samsat Keliling dijelaskan sebagai inisiatif pemerintah 

yang bertujuan memberikan kemudahan akses kepada masyarakat dalam 

mengurus pajak kendaraan. Layanan ini dirancang untuk mempermudah 

pembayaran PKB tanpa memerlukan masyarakat untuk pergi ke kantor Samsat 

Induk, sehingga meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan. Berikut adalah 

kaitannya dengan beberapa prinsip dan konsep dalam teori pelayananAfandi 

(2018:43) pelayanan publik pada hakikatnya adalah pemberian layanan kepada 

masyarakat yang merupakan kewajiban aparatur Negara sebagai abdi masyarakat. 

Pelayanan publik yang diberikan diharapkan dari hari ke hari semakin 

berkualitas
25

: 

a. Komitmen terhadap Ketepatan Waktu 

Pernyataan tersebut mencerminkan komitmen terhadap ketepatan waktu 

pelayanan, meskipun menyadari adanya faktor-faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi. Ini sesuai dengan prinsip bahwa pihak yang memberikan layanan 

berusaha untuk memberikan pelayanan sesuai dengan waktu yang dijanjikan, 

yang merupakan aspek penting dalam teori pelayanan. 

 

b. Kesadaran akan Faktor-faktor Pengaruh 

Pernyataan juga mengakui adanya faktor-faktor seperti kondisi lalu lintas 

dan jumlah orang yang dilayani yang dapat memengaruhi pelayanan. Ini 

mencerminkan pemahaman terhadap kompleksitas lingkungan operasional dan 

relevan dengan prinsip bahwa penyedia layanan harus adaptif terhadap 

variabilitas dalam lingkungan pelayanan. 

c. Upaya Maksimal untuk Evaluasi dan Peningkatan 

Komitmen untuk terus melakukan evaluasi dan peningkatan menunjukkan 

aplikasi prinsip kontinuitas perbaikan. Ini sesuai dengan ide bahwa penyedia 
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Afandi, P. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Konsep dan Indikator). Riau: 

Zanafa Publishing. 
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layanan harus selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan 

mereka. 

d. Inisiatif Layanan Seperti Samsat Keliling 

Program Samsat Keliling mencerminkan inisiatif untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan kenyamanan masyarakat terhadap layanan. Prinsip ini sejalan 

dengan gagasan bahwa layanan harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan serta meningkatkan aksesibilitas mereka. 

e. Keterlibatan Pengguna dan Umpan Balik 

Pernyataan juga menyoroti pentingnya keterlibatan pengguna, umpan 

balik, dan respons terhadap masalah teknis. Ini sesuai dengan prinsip bahwa 

keterlibatan pelanggan dan responsif terhadap umpan balik adalah kunci untuk 

meningkatkan kualitas layanan. 

f. Transparansi dan Keseimbangan Nilai 

Pengungkapan harapan pengguna terhadap peningkatan kualitas seiring 

dengan peningkatan biaya mencerminkan prinsip transparansi dan keseimbangan 

nilai. Konsep ini menekankan pentingnya menyediakan informasi yang jelas 

tentang nilai yang diberikan oleh layanan dan bagaimana biayanya sebanding 

dengan manfaat yang diterima. 

Pernyataan tersebut mencerminkan implementasi prinsip-prinsip utama 

dalam teori pelayanan, yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman positif 

bagi pelanggan dan membangun hubungan yang saling menguntungkan antara 

penyedia layanan dan masyarakat. 

Pernyataan tersebut menggambarkan komitmen pihak yang memberikan 

layanan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara cepat dan 

efisien. Meskipun menyadari adanya faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

ketepatan waktu, seperti kondisi lalu lintas dan jumlah orang yang dilayani, pihak 

tersebut tetap berkomitmen untuk berupaya maksimal agar dapat menjaga 

ketepatan waktu pelayanan. 
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Hasil wawancara, terlihat kesadaran dan tanggung jawab terhadap 

efisiensi dan kualitas layanan. Perencanaan rute dilakukan dengan cermat, 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kemacetan lalu lintas, dan koordinasi 

dilakukan dengan pihak terkait untuk mendapatkan informasi terkini mengenai 

kondisi jalan. Tujuan utama dari perencanaan rute dan koordinasi adalah untuk 

meminimalkan keterlambatan dalam pelayanan, menunjukkan komitmen untuk 

terus melakukan evaluasi dan peningkatan. 

Meskipun jumlah pengguna Samsat Keliling lebih terbatas dibandingkan 

dengan Samsat Induk, program ini menjadi opsi yang dipilih oleh warga yang 

mengutamakan kepraktisan dan mobilitas. Umpan balik dari masyarakat terhadap 

layanan Samsat Keliling umumnya positif, meskipun dihadapi beberapa tantangan 

seperti kendala teknis dan keterbatasan waktu pelayanan. 

Pihak terkait dengan Samsat Keliling berusaha memberikan pelayanan 

sebaik mungkin dengan menjaga komunikasi efektif, transparansi informasi, dan 

keterlibatan pengguna. Upaya dilakukan untuk menangani masalah teknis dan 

berkoordinasi dengan pihak terkait guna mengatasi hambatan di lapangan. 

Pengguna, seperti Bapak Ibrahim dan Bapak Anto, menyatakan manfaat 

signifikan dari Samsat Keliling dalam menghemat waktu dan biaya perjalanan. 

Meskipun ada biaya yang dikenakan, pengguna melihatnya sebagai kompensasi 

yang adil mengingat kenyamanan dan kepraktisan layanan ini. 

Pengguna juga mengungkapkan harapan terhadap peningkatan kualitas 

layanan seiring dengan peningkatan biaya. Keinginan akan transparansi dalam 

struktur biaya menyoroti pentingnya informasi yang jelas mengenai komponen 

biaya, sehingga pelanggan dapat mengapresiasi nilai yang mereka bayarkan. 

Secara keseluruhan, pernyataan tersebut menekankan pada kejelasan, 

keseimbangan nilai, dan keterbukaan informasi mengenai biaya sebagai landasan 

untuk menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara penyedia 

layanan dan pelanggan. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan hubungan yang 

lebih positif dan saling percaya di antara pihak-pihak yang terlibat. 



63 
 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Hartanti, Rr Karina, dan Rattiyah 

mengenai pengaruh Samsat Keliling, Samsat Drive-Thru, dan E-Samsat terhadap 

penerimaan pajak kendaraan bermotor di Samsat Jakarta Timur menunjukkan 

bahwa layanan Samsat Drive-Thru memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak di wilayah tersebut. Meskipun demikian, Samsat Keliling dan 

E-Samsat tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial. Preferensi 

masyarakat terhadap layanan Drive-Thru diungkapkan dalam penelitian, di mana 

kepraktisan menjadi faktor utama pemilihan layanan tersebut. Temuan juga 

menyoroti kesadaran terhadap efisiensi dan kualitas layanan, serta harapan 

pengguna terhadap peningkatan kualitas layanan Samsat Keliling seiring dengan 

peningkatan biaya.
26

 

Wawancara dengan pengguna seperti Bapak Ibrahim dan Bapak Anto 

menggambarkan manfaat signifikan dari Samsat Keliling, seperti penghematan 

waktu dan biaya perjalanan. Meskipun program ini dihadapi beberapa tantangan, 

umpan balik dari masyarakat umumnya positif. Pengguna mengevaluasi layanan 

dengan harapan peningkatan kualitas sejalan dengan peningkatan biaya, dan 

transparansi dalam struktur biaya dianggap penting. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menyoroti pentingnya responsif terhadap preferensi dan kebutuhan 

masyarakat dalam mengembangkan layanan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor untuk menciptakan hubungan yang positif antara penyedia layanan dan 

pelanggan. 

2. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pelayanan Samsat Keliling dalam 
meningkatkan pendapatan pajak kendaraan kendaraan bermotor di Kota 
Parepare 

Berdasarkan ayat Al-Quran Surah Al-Baqarah (2:267) yang memberikan 

panduan kepada orang-orang beriman untuk bersedekah sebagian dari hasil usaha 

mereka yang baik-baik.  
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آَ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْ َٓ ٰ   مُوا الْخَبِيْثَ مِنْهُ  ٓ َاَخْرَجْنَا لَكُمْ مِّنَ الَْْرْضِ  َٓ ا انَفِْقُوْا مِنْ طيَِّب تِ مَا كَسَبْتُمْ وَمِمَّ وَلَْ تَ يَمَّ

  تُ نْفِقُوْنَ 

هَ غَنِيٌّ حَمِيْد  َٓ وَاعْلَمُوْ  ٓ َاَنْ تُ غْمِضُوْا فِيْهِ  َٓ باِ خِذِيْهِ اِلَّْ وَلَسْتُمْ  ا اَنَّ اللّ   

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji”.

27
 

Ayat tersebut menekankan pentingnya memberikan yang terbaik dari apa 

yang telah diberikan Allah kepada kita. 

Dalam konteks penelitian yang telah dijelaskan. Ada kesan bahwa 

penelitian ini menggambarkan usaha yang baik dalam meningkatkan pendapatan 

pajak kendaraan untuk kepentingan masyarakat, sejalan dengan nilai-nilai 

kebaikan dan keadilan yang ditekankan dalam ajaran agama. 

Ayat Al-Quran tersebut mencerminkan usaha yang baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi layanan dan 

peningkatan partisipasi dalam kewajiban pajak. 

Berdasarkan teori menurut James L. Gibson, dkk.
28

Indikator efektivitas 

dapat diukur sebagai berikut: 

1) Produktivitas, yaitu keberhasilan petugas Samsat Keliling melaksanakan 

kerjanya dalam pelayanan yang diberikan untuk pengguna Samsat 

Keliling. Ini dapat dilihat dalam wawancara dengan Bapak Kaharuddin 

Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa secara pribadi, pengguna 
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merasa Samsat Keliling memberikan manfaat signifikan dalam 

menghemat waktu dan biaya perjalanan.  

2) Kualitas, yaitu suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 

jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan. Berdasarkan wawancara menjelaskan Pernyataan Bapak Bahtiar 

mencerminkan harapan dan keinginan terhadap pengelolaan biaya suatu 

layanan. Permintaan agar biaya yang dikenakan tetap terjangkau 

menekankan pentingnya adanya keseimbangan antara nilai yang 

dibayarkan oleh pelanggan dan manfaat atau kualitas layanan yang 

diterima. Pelanggan ingin merasa bahwa biaya yang dibayarkan sepadan 

dengan apa yang mereka terima. 

3) Efesiensi yaitu rasio hasil kerja dengan sumber-sumber yang digunakan 

(biaya, tenaga, waktu). Dengan adanya Penyataan Bapak Amin sebagai 

Petugas Samsat Keliling mencerminkan bahwa umpan balik dari 

masyarakat terhadap layanan Samsat Keliling umumnya positif, dengan 

penghargaan atas kemudahan akses yang diberikan. Meskipun dihadapi 

beberapa tantangan seperti kendala teknis dan keterbatasan waktu 

pelayanan, pihak terkait tetap berkomitmen untuk mengatasi masalah 

tersebut demi peningkatan kualitas layanan. 

4) Fleksibilitas, kemampuan respons organisasi terhadap suatu perubahan-

perubahan yang terjadi pada pengembangan tugas. Strategi pemasaran 

yang ditawarkan oleh Kantor Samsat yaitu adanya Samsat keliling ini 

sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya membayar pajak tanpa harus ke Kantor induk. Selain itu, 

kehadiran Samsat Keliling juga memberikan fleksibilitas yang lebih 

besar. Ibu Hasni tidak lagi terbatas oleh jam kerja kantor Samsat, yang 

mungkin tidak sesuai dengan jadwalnya. Secara keseluruhan, Samsat 

Keliling tidak hanya menyederhanakan proses pembayaran PKB, tetapi 

juga memberikan kenyamanan dan fleksibilitas yang signifikan. 
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5) Kepuasan, yaitu ukuran untuk menunjukkan tingkat dimana organisasi 

dapat memenuhi kebutuhan. Kesan yang diberikan adalah positif terhadap 

kinerja Samsat keliling di Parepare dalam memberikan pelayanan terkait 

administrasi kendaraan bermotor. Pernyataan ini dapat mencerminkan 

pengalaman personal Ibu Rahmawati atau pandangan subjektifnya 

terhadap pelayanan yang diterima dari lembaga tersebut. 

Pernyataan tersebut menjelaskan tentang penelitian yang dilakukan terkait 

analisis efektivitas layanan Samsat Keliling dalam meningkatkan pendapatan 

pajak kendaraan bermotor di Kota Parepare. Penelitian ini dimulai dengan 

melakukan wawancara dengan Petugas Samsat Keliling dan masyarakat Wajib 

Pajak untuk mendapatkan pandangan dan perspektif yang berharga mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi layanan tersebut. 

Dalam wawancara dengan Petugas Samsat Keliling, Bapak Ali 

menjelaskan bahwa tujuan dari Samsat Keliling adalah mempermudah 

masyarakat dalam pembayaran pajak kendaraan tanpa harus mengunjungi kantor 

Samsat secara langsung. Dengan demikian, diharapkan kesadaran masyarakat 

untuk membayar pajak sesuai batas waktu yang ditentukan dapat meningkat, 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan dari pajak kendaraan. 

Wawancara dengan Bapak Amin menyoroti pentingnya penetapan lokasi 

dan waktu operasional yang optimal untuk Samsat Keliling. Lokasi strategis dan 

waktu operasional yang disesuaikan dengan jadwal kegiatan masyarakat 

diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas dan partisipasi masyarakat dalam 

layanan tersebut. Komunikasi yang baik juga dianggap penting untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat melalui berbagai saluran. 

Pernyataan membahas lokasi konkret Samsat Keliling di Jalan Usman Isa, 

yang dianggap strategis karena merupakan jalur utama yang sering dilalui oleh 

masyarakat Parepare. Kehadiran Samsat Keliling di area ini diharapkan dapat 

mempermudah penduduk setempat dalam menyelesaikan urusan terkait pajak 
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kendaraan, memberikan keuntungan tambahan karena dekat dengan Kantor Pos 

Parepare. 

Pemanfaatan teknologi, seperti sistem pembayaran elektronik dan aplikasi 

mobile, juga disorot sebagai faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

layanan Samsat Keliling. Adopsi teknologi diharapkan dapat mempercepat proses 

layanan, meningkatkan fleksibilitas, dan memberikan pengalaman yang lebih baik 

bagi pengguna. 

Pernyataan menjelaskan tentang Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang diterapkan oleh petugas Samsat Keliling. SOP dianggap sebagai landasan 

utama untuk memastikan konsistensi dan kualitas layanan. Langkah-langkah 

dalam SOP melibatkan pemantauan kendaraan, perencanaan rute, pembukaan 

layanan, pemeriksaan dokumen, proses transaksi layanan, dan interaksi dengan 

masyarakat.. 

Penelitian Aprilia Isdayanti di Kota Jambi menunjukkan bahwa layanan 

Samsat Keliling efektif dalam meningkatkan pendapatan pajak kendaraan 

bermotor. Hasil penelitian menyoroti efisiensi layanan dengan waktu pembayaran 

yang singkat (sekitar 5 menit), syarat mudah (KTP dan STNK), serta 

pengurangan antrian di kantor Samsat induk. Masyarakat dapat dengan mudah 

membayar pajak tanpa mengganggu waktu kerja, memberikan dampak positif 

pada ketaatan wajib pajak.
29

 

Penelitian serupa di Kota Parepare menambah perspektif dengan fokus 

pada faktor-faktor seperti lokasi strategis, waktu operasional optimal, dan 

pemanfaatan teknologi. Hasil wawancara menyoroti pentingnya penetapan lokasi 

yang strategis, komunikasi efektif, dan adopsi teknologi untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan efektivitas layanan Samsat Keliling. Meskipun program ini 

memberikan dampak positif pada pendapatan pajak kendaraan, penelitian 
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menekankan perlunya upaya berkelanjutan untuk mencapai inklusivitas yang 

lebih besar dan kontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Terakhir, pernyataan mencatat bahwa meskipun program Samsat Keliling 

telah memberikan dampak positif terhadap pendapatan pajak kendaraan, masih 

diperlukan upaya terus menerus untuk mencapai inklusivitas yang lebih besar. 

Program ini diharapkan dapat terus berkontribusi positif terhadap pendapatan 

pajak dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan melalui optimalisasi 

operasional dan peningkatan partisipasi keseluruhan
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang Efektivitas Pelayanan   

Samsat Keliling  dalam Meningkatkan Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di 

Kota Parepare, maka penulis mengemukakan beberapa simpulan rumusan masalah 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pelayanan Samsat Keliling telah efektif dalam meningkatkan pendapatan 

pajak kendaraan bermotor. Program ini dirancang untuk mempermudah 

masyarakat dalam pembayaran pajak kendaraan, sehingga meningkatkan 

aksesibilitas dan kenyamanan. Meskipun ada tantangan seperti kendala teknis 

dan keterbatasan waktu, umpan balik dari masyarakat umumnya positif, yang 

menyatakan manfaat signifikan dari Samsat Keliling dalam menghemat waktu 

dan biaya perjalanan. Secara keseluruhan, pelayanan Samsat Keliling di Kota 

Parepare telah berhasil menciptakan hubungan yang saling menguntungkan 

antara penyedia layanan dan pelanggan, yang diharapkan dapat menghasilkan 

hubungan yang lebih positif dan saling percaya di antara pihak-pihak yang 

terlibat.  

2. Efektivitas Samsat Keliling di Parepare dalam meningkatkan pendapatan 

pajak kendaraan dipengaruhi oleh kemudahan pembayaran pajak, lokasi dan 

waktu operasional yang strategis, adopsi teknologi, dan SOP yang konsisten. 

Meski telah berdampak positif, upaya berkelanjutan diperlukan untuk 

mencapai inklusivitas yang lebih besar. Faktor-faktor ini penting dalam 

meningkatkan efektivitas layanan dan pendapatan pajak kendaraan. 
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B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi 

Berdasarkan rekomendasi dari peneliti kepada pihak Institusi penelitian ini 

dapat dijadikan sebuah bahan referensi perpustakaan sebagai contoh untuk 

penelitian yang selanjutnya.  

2. Bagi Instansi 

Memperbarui terus sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan 

perkembangan zaman dan teknologi, agar pembayaran pajak dapat 

dilakukan dimana saja meskipun sedang berada di luar kota. 

Menambahkan Unit untuk samsat keliling agar lebih efektif bagi 

masyarakat atau wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Mengeksplorasi bagaimana teknologi seperti sistem pembayaran elektrik 

dan aplikasi mobile dapat lebih dioptimalkan untuk meningkatkan 

efesiensi dan kenyamanan layanan. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga 

bisa dilakukan untuk mencari cara meningkatkan inklusivitas layanan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara kepada petugas Samsat Keliling 

1. Bagaimana ketepatan waktu pelayanan Samsat Keliling? Apakah waktu yang 

diberikan untuk melayani sudah tepat? 

2. Berapa banyak orang yang menggunakan Samsat Keliling dari pada Samsat 

Induk? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam memberikan solusi saat terjadi gangguan 

atau kendala saat memberikan pelayanan kepada pengguna layanan Samsat 

Keliling? 

4. Apakah dengan adanya program Samsat keliling dapat memudahkan 

masyarakat dalam membayar PKB? 

5. Bagaimana SOP petugas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

pengguna layananSamsat Keliling? 

6. Apakah program Samsat Keliling sudah tepat sasaran? Dapat membantukah 

dalam meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor ? 

7. Apa faktor yang mempengaruhiefektivitas pelayanan samsat keliling dalam 

meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor di Kota Parepare? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman  wawancara kepada masyarakat pengguna Samsat Keliling 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pelayanan Samsat 

Keliling? Apakahwaktu yang diberikan oleh Samsat Keliling kota Parepare 

sudah tepat? 

2. Dengan adanya Samsat Keliling, apakah biaya yang dikeluarkan lebih hemat? 

3. Dengan adanya Samsat Keliling, anda sebagai pengguna layanan apakah 

menjadi lebih mudah dan lebih membantu dalam membayar PKB? 

4. Mengapa anda memilih Samsat Keliling dari pada Samsat Induk? 

5. Pernahkah  anda saat menggunakan layanan  Samsat Keliling terjadi kendala 

atau gangguan? 

6. Sebagai pengguna pelayanan, apakah dengan adanya program Samsat Keliling 

menjadikan anda tepat waktu dalam membayar PKB setiap tahunnya? 
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